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KATA PENGANTAR 


Hai, namaku An, aku hanya ingin mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha Esa, keluarga, 
kerabat serta temen-temen menulisku juga yang paling tercinta 
kalian yang membaca buku ini. Dari awal dan akhir. Dan terima 
kasih sebesar-besarnya pula pada mereka yang telah membeli 
buku Istri Seksi Pak Bos dari Brendon Series yang ke... ke... K. 


Yah, segitu aja sambutannya. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
Wattpad: anurie 


Penulis 


CHAPTER 1 


“Ini udah satu bulan ....” Momo menggumam sedih. “Kok aku 
enggak dipanggil-panggil sama sekali, ya?” 


“Satu bulan kenapa, Mo?” tanya seorang gadis yang ada di kasur 
lainnya yang tengah asyik bersolek. 


“Itu, Iho. Interview gue kerja, kok gue gak ada panggilan 
terusan?” Momo dengan cemberut membuka ponselnya. “Keknya gue 
gak diterima, deh.” 


“Hm... lo udah lakuin program diet lo?” Momo menatap teman 
sekamarnya itu dengan sendu. “Kan udah gue kasih tau, kalau lo mau 
cari kerja, ya bikin badan lo ideal!” 


“Andai segampang itu ....” Momo menatap badan temannya 
yang terbentuk ideal tersebut, buah dada besar, pinggang kecil, pinggul 
besar. Kemudian, menatap dirinya sendiri. 


Semua di dirinya sama besarnya. 
Bunyi lentingan membuat Momo menoleh, temannya kini ia 
dapati membuka ponsel dengan senyum semringah. “Eh, pacar gue 


jemput, nih! Dah, ya! Oh, and BTW, jangan lupa, diet!” 


“Iya ....” Momo tersenyum hampa, temannya mengambil tas 
sebelum akhirnya beranjak keluar dari ruangan. 


Meninggalkan Momo sendiri dengan kesenduan. Ia membuka- 
buka ponselnya, LinkenlD, loker, mencari dan mencari di mana pun 
pekerjaan berada. Sambil melakukan itu, sambil ia melakukan olahraga 
kecil-kecilan seperti lari di tempat dan sebagainya. 


Bunyi perutnya terdengar menganggu. 

Momo menghentikan aktivitas, menuju ke dapur kemudian, ia 
siap membuka lemari tetapi ia menghentikan keinginannya. Momo 
menggeleng pelan, menghela napas panjang kemudian .... 

Kembali ke area kamarnya, ada bunyi denting ponsel terdengar. 
Gawainya menyala, Momo mengambil ponselnya itu, dan menemukan 
sebuah notifikasi Top Up pekerjaan baru di Linkenld. 

Langsung, ia membukanya .... 

Senyumnya yang mengembang lepas karena mengetahui posisi 
yang tertera. Asisten Pribadi Bos. Momo merengut, iseng men-scroll 
persyaratan yang jelas sekali ia ketahui, memerlukan— 

Tinggi tidak lebih dari 170cm, BB di atas 70kg? 

Momo mengerutkan kening. “Loh?” 


Baru kali ini ia melihat jenis syarat yang aneh .... 


Walau semua memang sesuai keinginan perusahaan, tetapi 
masa, sih, begini? 


Sempat Momo bingung, dan kini ia mengecek pemosting, siapa 
pun dia saat ini ia anggap bercanda dan penghinaan. Tetapi, siapa 
sangka, ini dari cabang perusahaan bergengsi Kristofferish, perusahaan 
yang bergerak di bidang furnitur serta hal-hal berbau rumah tangga. 
Resmi. 


“I-ini serius?” 


Namun, menyadari dirinya dalam keadaan sempit, Momo 
mengambil gaya cekatan saja, meski masih merasa aneh tetapi 
menurutnya tak ada salahnya mencoba. Toh jika penipuan semuanya 
bisa dilaporkan. Kini ia mengirimkan CV ke email yang tertera beserta 
keperluan melamar, sebaik mungkin. 


la sendiri banyak berharap akan kesempatan ini. 

Si gadis kembali dengan aktivitasnya, berolahraga seharian ... 
hanya itu yang ia lakukan hingga akhirnya ia mandi, membersihkan 
dirinya. 

Namun, saat keluar kamar, ponselnya berbunyi lagi. 

Membuka ponselnya, matanya langsung berbinar bahagia, siapa 
sangka tanggapan yang diterimanya secepat itu. Besok ... adalah hari 


interview-nya. 


Semoga ini keberuntungannya! 


la menyiapkan segala keperluan untuk menjadi calon pekerja 
yang akan dipilih dan esok harinya, bersama pakaian terbaiknya .... 


Bunyi perut Momo terdengar lagi, si gadis memegang perutnya. 
“Aduh ... tahan ....” Momo, masih mengharapkan perubahan badannya, 
sekalipun ia berharap besar dengan lowongan kerja saat ini tetapi ... ia 
harus punya senjata cadangan. 


Kualifikasi memang pas, tetapi akan ada persaingan, ia yakin. 


la mempersiapkan diri sebaik mungkin kemudian, mencoba 
berpikir positif, keluar dari ruangannya di mana disambut sang 
roommate dengan kekasihnya kala ia membuka pintu. 


“Mo, mau ke mana?” 
“In-interview kerja .... Momo berkata dengan canggung. 


“Duh, ngeyel banget, sih. Ya udah, moga diterima, ya!” katanya, 
Momo tersenyum simpul sebelum akhirnya beranjak pergi. Ia kini 
sampai di halaman, tak lama pun ojek online yang ia pesan datang, naik 
ke sana ia pun menuju ke lokasi. 


Sebuah gedung besar, pencakar langit, kini hadir di depan mata. 
Turun dari motor, membayar, dan kemudian menatap bangunan 
tersebut. la menenggak saliva, menyisir sekitaran yang banyak orang- 
orang kantoran, dan mengumpulkan segenap kepercayaan diri pun 
Momo mengikuti mereka masuk. 


Tujuannya, ruang HRD. 


Siapa sangka, tak hanya dirinya yang ada di sini, begitu banyak 
gadis-gadis dengan bobot melebihi 70 Kg sepertinya yang ada di sini. Ia 
lalu duduk di samping salah satu perempuan yang ada. 


PRANG! 


Seorang pekerja yang buru-buru dengan memegang ponsel 
tanpa sengaja menjatuhkan pot yang ada di sudut seberang, tak pecah 
tetapi tanah yang ada di dalamnya keluar dari tempatnya. Semua 
menoleh ke sana termasuk Momo sendiri. Momo kini menatap sekitaran 
mencari-cari OB atau OG tetapi tak ada satu pun yang ada di sana. 


Fokus wanita-wanita lain teralih ke tempat lain, sedang Momo 
menghela napas panjang, menghampiri ke arah benda itu dan susah 
payah membersihkannya. Kebetulan sekali, ada sapu dan serok, hingga 
ia dimudahkan melakukan aktivitas itu dan merapikan tanah itu ke 
dalam pot besar tadi. 


la kemudian ingin duduk di tempatnya lagi, tetapi ada yang 
sudah mendudukinya .... 


Semua kursi duduk penuh. 


Menghela napas panjang, Momo pun sedikit mengepinggirkan 
diri, berdiri di sana sambil menunggu dengan sabar. 


Sabar .... 


Mata mereka kini menatap pintu yang terbuka, seorang wanita 
bersuara, memanggil nama seseorang, dan yang dipanggil masuk ke 
dalam. Ada kursi kosong .... 


Momo pun duduk di sana, menunggu antrean .... 


Satu per satu, orang-orang mulai keluar, dan berganti masuk, 
bahkan duluan kabur. Cukup lama. Momo begitu sabar, sesekali ia 
memegang perutnya yang benar-benar keroncongan tetapi tetap 
menahan diri, kemudian sesekali ia melakukan aktivitas lainnya. 


Sangat lama, ia benar-benar lapar. 


Namun sekuat tenaga menahan, terus ia tahan. Ia kemudian 
menatap sekitaran, tampaknya ia menjadi orang terakhir yang dipanggil. 


Ah ... ya Tuhan .... 


“Meymona Jayachandra!” Namanya terpanggil, dengan 
mengumpulkan segenap kekuatannya ia pun mengekori wanita itu 
masuk ke ruangan. 


Siapa sangka, baru masuk ke ruangan beberapa pria membawa 
sebuah meja dan kursi dengan cepat, beserta beragam makanan yang 
terlihat ... sangat enak. 


Momo menggeleng pelan, menyangka ini hanya khayalannya 
yang kelaparan, tetapi semua itu tak menghilang dari hadapannya. Kini 
ada seorang pria, tampan rupawan bak pangeran di dalam mimpinya, 
menyodorkan tangan. “Ayo, makan bareng, yuk!” 


CHAPTER 2 


Sebuah situs berwarna jingga gelap dan hitam ia buka, kata 
kunci yang ia ketik adalah dominant sexy fat girl, dan kemudian ia 
memulai fantasi liarnya di video bersama seorang wanita berbadan 
berisi dengan pria tampan yang ia kunci di sana. Adegan demi adegan ia 
nikmati dengan senang hati. 


“Ah ... shit, damn, Baby.” Ia mengumpat dengan nada suara 
keenakan. 


Begitu menikmati video demi video, hingga akhirnya bunyi 
alarm terdengar. 


Langsung, pria itu dengan sebal menghentikan aktivitasnya, 
memulai pagi yang cerah, mandi, membersihkan diri, memakai jas 
terbaiknya dan setelahnya menuju ke dapur. 


Ada seorang pria tua berjas di sana, serta beberapa pelayan di 
sekitarnya yang sibuk melakukan aktivitas masing-masing. Pria itu, 


duduk di seberang meja tempat pria itu. 


“Papah ngehapus lowongan yang kamu unggah tentang asisten 
pribadi itu.” 


Brendon menatap tak percaya. “Lah, emang kenapa, Pah?” 


“Kamu enggak berpikir, kalau banyak orang-orang yang mikir itu 
terkesan menyindir?” Brendon mengerutkan kening. 


“Menyindir? Dari sisi mana, deh?” 


Sang ayah menghela napas. “Kalau kamu pengen nyari jodoh, 
bukan gini caranya, oke? Apa kamu gak punya cara terbaik selain 
memanfaatkan nama baik perusahaan?” 


“Sekalian liat attitude, kan nanti aku sibuk kerja, satu-satunya 
hal yang kupikirin ya asisten pribadi. Papah pasti tau skill mereka, kan? 
Gak cuman itu, selain semok, aku suka wanita karier yang mantep 


12 


pokoknya wah 


Ayahnya memutar bola mata. “Terserahlah apa pengen kamu, 
semoga kamu dapet yang terbaik. Tapi, jangan ulangi lagi yang tadi!” 


“Iya, Pah, maaf .....” Ia mulai memakan makanannya, setelahnya 
tersenyum. “Lagian, aku udah punya siasat biar seleksinya oke, lebih 
selektif. Efektif sekaligus efisien.” 


“Mm-hm ... apa-apa kamu ajalah, itu kenapa Papah letakin 
kamu ke cabang aja, nanti ngaco kalau utama langsung.” 


“Eh, kenapa, Pah?” Brendon tak terlalu mendengar ungkapan 
sang ayah. 


“Cepat dewasa.” Ayahnya tersenyum hangat. “Cepet makan, 
kita sibuk, oke?” 


“Iya, deh ....” 


Setelah menyelesaikan masakan mereka, dengan mobil masing- 
masing di mana sang ayah bersama sopir sedang Brendon dengan 
mobilnya sendiri mereka pun menuju ke lokasi kerja masing-masing. 


Kantor cabang Kristofferish .... 


Memakirkan mobilnya, buru-buru Brendon masuk ke bangunan 
itu, tanpa babibu ke ruangannya. Ada seorang pria yang 
menghampirinya kemudian. 


“Berapa kandidat?” 


“Dua puluh tujuh orang, Pak.” 


“Hm, lumayan. Kamu udah persiapkan ujian lainnya?” Si pria 
mengangguk. “Oke, kita laksanakan segera. Setelah ujian pertama 
dimulai, mulai!” 


Menuju ke ruangan lain, berupa ruangan dengan layar lebar di 
hadapan, Brendon duduk di hadapannya. Pria yang ada di sampingnya 
menyalakan layar, dan muncullah ... gambaran yang membuat pria itu 
menggigit bibir bawah. 


“Aw ... they are so perfect ...,” pujinya dengan mata berbinar 
melihat kumpulan wanita-wanita berisi yang tengah duduk di kursi-kursi 
depan sebuah ruangan. “Ujian pertama!” 


Dengan walkie talkie, si pria mulai menghubungi seseorang. 
“Adegan pertama!” 


Yang ada di seberang walkie talkie, mengangguk paham. Kini ia 
pun berlari terburu-buru, sebagus mungkin menyenggol sebuah pot 
hingga jatuh, hingga akhirnya berhenti dan masuk ke lift. Brendon yang 
ada di hadapan CCTV bersama pria itu memperhatikan dengan saksama. 


“Hm...” 


Mereka bereaksi, tetapi hanya satu orang yang berniat 
membersihkan kekacauan itu. Senyum Brendon melebar. 


“Cek ini bagian kesabaran, BTW, ujian kedua.” 

Mulai di layar, satu orang dipanggil masuk ke ruangan, dan si 
pria menghubungi seseorang di walkie talkie lagi. Melakukan hal 
sederhana seperti mengepel .... 

Hanya beberapa yang mengangkat kaki mereka guna 
membersihkan lantai di sekitaran wanita-wanita itu, yang lain seakan tak 


terlalu peduli. 


“Wah, ini punya attitude.” Ia menunjuk yang di awal lulus 
ujiannya. “Sebentar, dia nahan lapar, ya?” 


“Sepertinya begitu, Pak. Dia megang perutnya.” 


“Dia dipanggil paling akhir aja, uji kesabarannya.” 


Banyak yang masuk, kemudian keluar, ada pula yang kabur 
sambil memegang perut mereka karena kelaparan. Namun gadis itu, 
tetap bertahan, gadis yang sama yang lulus di awal ujian demi ujian yang 
Brendon berikan. 


“Oh, dia keknya cewek yang kuat banget ....” 


Buru-buru, Brendon keluar ruangan, cepat-cepan menuju ke 
ruangan dengan jalan pintas lain ke ruang HRD. 


“Siapin meja, kursi, makanan, cepat!” Semuanya bertukar 
pandang heran, tetapi tak ada yang protes. “Panggil dia masuk!” 


Wanita itu pun dipanggil masuk, bertepatan kursi meja serta 
makanan disiapkan sedemikian rupa. Brendon menatap bahagia sosok 
itu yang menatap bingung sekitaran, ia memejamkan mata sesaat dan 


menggeleng seakan membuang pikiran. 


“Hm... Meymona Jayachandra.” Brendon menghampiri gadis 
itu, pun menyodorkan tangannya ke wanita itu. 


Meymona menatap bingung Brendon dan tangannya, benar- 
benar bingung. 


“Ayo, makan bareng, yuk!” 


“E-eh?” 


“Ah, bener, enggak sopan saya. Hehe.” Brendon menyodorkan 
tangannya dengan cara berbeda, salam formal. “Nama saya Brendon 


Kristoffer, saya pemimpin di perusahaan cabang ini, dan saya mau 
ngucapin selamat kalau kamu diterima sebagai asisten saya.” 


Mata wanita itu membulat sempurna. “Ta-tanpa interview, 
Pak?” 


“Interview? Kenapa perlu itu? Ujian di depan, hal-hal kecil yang 
kamu lakukan, itu nilai plus kamu dibandingkan yang lain.” Momo yang 
dalam kondisi kelaparan agak kesulitan berpikir, tetapi ia bahagia. 


Benar-benar bahagia, ia kini membalas salaman itu. 


“Aha!” Brendon benar-benar menikmati sentuhan tangan 
wanita itu. Dan kemudian, Momo bingung kembali, keduanya kini 
melepaskan jabatan. 


“Ayo, kita makan bareng!” Kini, ia menuntun si gadis duduk, ia 
masih menatap tak percaya sekitaran. 


“I-ini halusinasi ....” 


“Ayo, makan, yuk!” Brendon mulai memakan makanannya. 
“Ayo, jangan malu-malu, yuk!” 


Dan Momo, yang dikuasai rasa lapar, akhirnya ikut makan 
dengan lahap. Brendon menghentikan makannya, memperhatikan cara 
makan wanita itu tanpa melepaskan pandangan, tanpa malu tanpa 
segan sedang yang lain padahal jijik dengan cara makan ngamuk si gadis. 


“Pelan-pelan makannya,” kata Brendon, menyeka pipi Momo, 
membuat si wanita yang sudah kenyang tersadar dari halusinasinya. Ia 
terdiam dan menoleh ke samping. 


CHAPTER 3 


Ia menatap sekitaran. 

la sudah kenyang, ia tak mungkin berhalusinasi. 

“Mulai besok, kamu jadi asisten pribadi saya, oke?” Lagi, Momo 
menatap Brendon yang asyik tersenyum semringah. “Atau kamu mau 
jadi asisten saya mulai dari sekarang?” 


“Ma-maafin saya, Pak.” 


“Jangan jaim sama saya, ayo makan! Saya suka banget sama 
kamu! Makan lagi ayo!” 


“Sa-saya ... diet, Pak.” 


“Diet itu makan teratur, bukan enggak makan, ayo makan ayo! 
Nanti kamu pingsan kelaparan lagi, ayo!” 


“Sa-saya sudah kenyang, Pak. Maaf ....” Momo benar-benar 
malu sekarang. 


“Oke, deh. Ayo mulai kerja!” 
Momo, sempat sangat ciut mengetahui di hari ini ia 


mempermalukan dirinya. Namun, melihat atasannya yang kelihatan 
senang ... rasa itu sedikit menghilang. Sempat ia heran karena belum 


interview atau apa pun ia diterima dengan mudahnya, tetapi 
mengetahui alasannya .... 


la bersyukur. 


Masa bodo bagaimana pun, yang penting ia memiliki pekerjaan 
dengan gaji menjanjikan serta ia tak akan mengganggu orang tuanya 
bulan depan. 


Namun, apa benar sekarang ia diterima, kan? 


Kini, ia berjalan berdampingan dengan pria itu diekori 
sekretarisnya, yang katanya bernama Brendon Kristoffer. Kristoffer? 


Mata Momo membulat sempurna. “Perusahaan ini ....” 


Keduanya kini masuk ke lift, dan Momo berusaha menjaga 
images dengan tersenyum hangat membalas Brendon yang terus 
tersenyum bahagia, dan kala menatap ke belakang ada sekretaris 
Brendon yang seakan menjagai mereka. Tak butuh waktu lama lift 
terbuka, mereka bertiga pun keluar, dan menyusuri koridor hingga 
sampai di ujung. 


Eksekutif Tertinggi. 
Begitu tulisan yang tertera di depan pintu kaca kembar, yang 
kemudian sekretaris Brendon dorong kemudian ia dan Brendon masuk 


ke sana. 


“Baik, Pak, saya permisi!” 


“Ya, ya!” Brendon mengangguk dan kini hanya ada Momo dan 
Brendon di sini. “Ini ruangan saya! Pelajari saja ke sana ke mari!” 


Momo menatap sekitaran kemudian menatap Brendon lagi. 
“Baik, Pak.” Hanya itu sajakah? Brendon kini duduk di kursi 
kebesarannya, mulai bermain dengan laptopnya. 


Momo ingin bertanya lebih lanjut, betapa anehnya hari ini, 
tetapi ia memilih urung. Mulai ia meneliti sekitaran dengan hati-hati dan 
berusaha tak menganggu sang atasan. 


Ruangan besar ini tampak lengkap, toilet, dapur pribadi, kamar 
mandi bahkan siapa sangka ada tempat tidur. Ia tak pernah tahu 
keadaan ruang CEO begini. Ia terus mempelajari sekitar, dan Brendon 
tanpa ia sadari menjilat bibir menatap Momo yang berjalan ke mana- 
mana. 


la memperhatikan tubuh berisi gadis itu, rasanya ia bisa gila. 

Dan kala fokus Momo seakan ke arahnya, ia langsung kembali ke 
pekerjaannya. Rasanya ia tak bisa fokus dan ingin terus menatap betapa 
seksinya asisten pribadinya di matanya. Brendon ingin memakan Momo, 


tetapi harus menahan diri akan hal itu. 


“Huh!” Momo menoleh ke Brendon yang memekik nyaring kala 
mengembuskan napas. 


Menahan tegangan tinggi. 


Momo cukup lama akhirnya selesai meneliti ruangan sekitar, 
dan sejujurnya ia bingung harus apa lagi. Ia tatap atasannya yang masih 
begitu sibuk. 


“Pak.....” 


“Oh, ya ya, kalau laper bikin makan, kalau mau ke WC ya ke WC, 
mandi silakan, tidur ada kasurnya, duduk di sofa!” sahut Brendon 
tersenyum ke arah gadis itu. “Lakuin apa yang kamu suka, ya. Nanti 
kalau saya ada perlu apa-apa ya bakalan saya panggil.” 
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Momo tersenyum kikuk, pipinya memerah menyadari betapa 
perhatian rupawannya atasannya. Langsung ia tepis pemikiran itu 
karena berpikir itu lancang. Ia pun memilih diam, duduk di sofa yang 
tersedia, memikirkan .... 


Begini, ya, jadi asisten pribadi? 

la hanya tahu dirinya memenuhi kualifikasi tentang asisten 
pribadi di perusahaan ini. Apa asisten pribadi sama dengan asisten 
rumah tangga? 

“Meymona, bikinin saya kopi, dong!” 

“Kopi, Pak? Pakai gula —"“ 

“Pakai tapi sedikit, banyakin susu kamu aja.” Momo tercengang. 


“Eh, maksud saya susu krim aja. Takarannya bikin sepas mungkin biar 
gak terlalu manis, bisa?” 


Momo tersenyum hangat. “Baik, Pak!” 


la menuju dapur, dan Brendon menghela napas lega karena 
kekonyolannya tadi. Syukurlah Momo menanggapi dengan santai. Kini, 
dirinya sedikit melirik ke arah dapur. 


Momo menyiapkan cangkir, mulai menyeduh kopi sesuai 
keinginan Brendon dan semampu dirinya. Setelah selesai, dengan apik 
gadis itu menyajikannya ke hadapan Brendon yang sibuk, fokus ke 
pekerjaannya. 


“Letakkin aja di sini!” 
“Iya, Pak.” Momo meletakkan itu ke meja samping Brendon dan 
Brendon sudah bisa mencium aroma enak dari kopi buatan asistennya 


tersebut. Momo kini berjalan menjauh dan kemudian Brendon, 
mencicipi kopi buatannya. 


“Holy sh*t!” pekik Brendon. 


Momo dengan ketakutan menoleh ke arah Brendon, ia pikir 
akan ada umpatan atau apa. 


Tetapi wajah Brendon tampak bahagia. “Ini enak banget, Iho! 
Enak banget! Kamu bener-bener sip!” Momo tersenyum sipu, kini 


Brendon mengacungkan jempolnya. 


“Makasih, Pak.” 


“No, no, no. Saya yang harusnya terima kasih!” Brendon 
tersenyum unjuk gigi. 


“Iya, Pak.” Momo balas tersenyum. 


Sebelum akhirnya fokus ke laptopnya lagi sedang Momo duduk 
di sofa lagi. 


Lama-lama dan lama menunggu, Momo tampak setia menunggu 
tanpa melakukan apa pun dengan duduk di sofa walau ia memakai 
kamar kecil dan sedikit minum hanya itu mengetahui dirinya sedang 
dalam program diet, dan Brendon sibuk dengan banyak berkas, sesekali 
sekretarisnya datang membantu dan menambahkannya. 


Dan kini, Brendon menatap jam tangannya. 

“Meymona, ini jam makan sore saya, saya biasa makan, 
istirahat, baru nanti pulang, tolong diingat!” Momo berdiri dari 
duduknya, bersiap. 


“Bapak mau masakan apa?” 


“Apa aja, di dapur lengkap aja bahan makanannya, dan semua 
itu dipilah bukan hal yang saya alergi. Bikin buat kamu juga, ya.” 


Momo mengangguk. “Baik, Pak.” 


Mulailah, ia menuju dapur, skill memasak Momo tak banyak 
tetapi ia termasuk memiliki nilai tertinggi dalam tota boga. Membuka 


bagian pendingin, lemari-lemari yang ada, setelahnya berpikir sejenak 


la sudah bisa menentukan makanan apa yang bisa ia masak. 


CHAPTER 4 


Baunya sudah luar biasa dan Brendon yang duduk di sofa tak 
sabar akan kedatangan makanannya, dan tak lama pun ia bisa melihat 
Momo yang berjalan bersama nampan menuju ke arahnya dan 
menyajikan makanan itu. 


Sup tomyum dan capcai kuah. 


“Wah, mantep banget nih!” Brendon langsung mengambil 
sendok, dan kemudian ia menghentikan aksinya yang siap mengaut 
makanan di hadapannya. “Bentar, mana punya kamu?” 


“Ma-masih ada sisa di dapur, Pak —" 


“Saya, kan, udah bilang kalau diet itu makan teratur, bukan 
nyiksa kamu gak makan!” nasihat pria itu, dan Momo terdiam. “Ambil 
lagi, temenin saya makan, saya gak suka makan sendirian!” 


“Ba-baik, Pak ....” 
Dan Momo mengambil makanan untuknya. 


“Bawa juga semuanya ke sini, tuh! Kali aja saya mau nambah, 
biar kamu gak bolak-balik!” Dan Momo menurut, membawa sepanci 
tomyum serta capcai sebelum akhinya menuju atasannya bersama 
makanannya sendiri. “Lah, porsi kamu dikit banget? Kurang buat wanita 
muda kayak kamu!” 


Kini, Brendon menambah porsi Momo, dan juga porsi dirinya. 
Siapa sangka semuanya dihabiskan begitu saja oleh mereka. 


“Nah, bagusnya begini! Lagian nanti siapa yang bakal habisin 
sisanya, kan?” Momo hanya tersenyum simpul, dan Brendon mulai 
memakan dengan lahap makanannya. 


Momo memperhatikan dengan ragu .... 

“Ayo makan ayo!” 

“I-iya, Pak.” 

Dan Brendon melihat, Momo tampak ragu melakukannya, si pria 
mendengkus. “Kamu pikir kenapa saya nyari pakai kriteria tinggi sama 
berat badan, huh?” Momo terdiam, ia tatap atasannya sedikit bingung. 
“Kalau BB atau TB kamu kurang, kamu gak bisa lagi kerja sama saya.” 

Memangnya kenapa dua itu penting, sih? 

Momo tak ingin bertanya, terlebih ini hari pertamanya, dan ia 
takut lancang di hadapan Brendon. Pria itu kini makan dengan lahap dan 
Momo ... merasa persetan dengan hal itu. Kalau pekerjaannya menuntut 


demikian, jadi ia rasa ... tak masalah sekarang soal diet, kan? 


Bukan, ini bukan soal pekerjaannya, ia juga tetap harus menjaga 
kesehatan badan ... berlebihan tak baik. 


Momo mulai makan, dan berpikir, ia rasa ia hanya perlu 
membuat berat badan dan tinggi badannya tetap segini atau paling 
tidak tepat 71 KG. Ide bagus. 


Brendon tersenyum puas melihat asistennya makan, dan ia 
memperhatikannya dari atas ke bawah. Wajah, tangan, badan, kaki, 
semuanya di mata pria itu amatlah sempurna. Sangat sempurna. 

Selesai makan pun, keduanya terlihat lega, Momo merapikan 
perlengkapan dapur dan mengantarnya kembali ke dapur, berberes- 
beres, sedang Brendon bersantai di meja sambil menepuk-nepuk 
perutnya beberapa kali. 

“Hah... enaknya ....” 

Tanpa malu, ia bersendawa. 

“Meymona, bikinin saya teh tarik, kamu bisa?” 

“Teh tarik?” Momo kelihatan ragu-ragu. 

“Iya!” 

Namun, ia harus berusaha. “Baik, Pak!” 

Berbekal video di google, Momo pun meniru cara pembuatan 
teh tarik, walau tentu saja faktanya ia kesulitan bagian menarik 


minuman dari gelas satu ke gelas lain. Lepas, mengenai tangannya, 
hingga ia mengaduh dan gelas jatuh dari tangannya. 


Suara pecahan itu mengagetkan Brendon. 


“Meymona?” Buru-buru ia bangkit, menuju ke dapur dan 
menemukan keadaan dapur yang berantakan, basah dengan air serta 
pecahan gelas. 


Meymona yang sempat syok buru-buru membereskan 
kekacauan itu. “Ma-maaf, Pak!” 


Mata Brendon menangkap ponsel Momo yang memperlihatkan 
tutorial membuat teh tarik itu. “Kamu kalau gak bisa bilang aja, saya 
enggak maksa kamu bisa apa pun, kok!” 

“Ma-maaf, Pak.” 

Brendon menghela napas, mulai membantu Momo yang tampak 
sangat menyesal dengan apa yang telah ia lakukan. Menahan emosi, 
berusaha membersihkan segalanya terburu-buru hingga .... 

“Aw!” 

“Stop! Tangan kamu berdarah!” Brendon menangkap tangan 
Momo yang sekalipun tadi mengaduh kesakitan terus berusaha 
membersihkan sisa beling yang ada, ia balik tangan si gadis yang 
menemukan ada darah di sana. “Ayo, kita obatin dulu!” 


“Ta-tapi, Pak ....” 


“Biar nanti saya panggil OB buat beres-beres, ayo!” 


“Maaf, Pak.” 


Wajah menyesal Momo kelihatan lucu di mata Brendon. Ia 
menuntun gadis itu bersamanya dengan senyuman diam-diam karena 
ingin Momo melihat wajah kecewanya, agar Momo mempertahankan 
wajah manis yang lucu tersebut. 


Sampai di kamar, Brendon mendudukkan Momo. 


“Biar saya aja, Pak,” katanya merasa lukanya tak seberapa 
dibandingkan rasa bersalahnya. 


“Udah, kamu diem aja!” Nada suara Brendon membuat Momo 
menciut. Brendon mengambil kotak kesehatan, duduk di samping 
Momo dan meletakkannya di sampingnya. Mulai, ia membersihkan luka 
Momo sepenuh hati sebelum akhirnya membalutnya .... 


Brendon begitu payah membalut perban Momo hingga terkesan 
... gumpalan tak teratur. 


“Eh, ini kenapa jadi begini?” 
Momo menggigit bibir bawahnya menahan tawa, lukanya 
benar-benar tak terasa sakit karena kelucuan atasannya mesk ia harus 


menahan, takut terkesan mengejek. 


“Gini, Pak.” Momo mulai membantu Brendon memerban 
tangannya, dan perban kelihatan lebih baik membalut luka itu. 


“Ah ... begitu!” Brendon manggut-manggut. 


“Pak, saya bener-bener minta maaf, dan juga terima kasih—“ 


“Sssttt ... don't mention it!” Brendon kemudian menatap jam 
tangannya. “Kita harus pulang, kamu pulang naik apa?” 


“Gojek, Pak.” 


“Biar saya anter aja.” Momo siap angkat suara, ingin menolak, 
tetapi Brendon menyelanya. “Saya maksa, cewek kayak kamu enggak 
baik sore-sore sendirian begini. Ayo!” 


Setelah mengemas barang-barang dan OB membersihkan 
kekacauan, keduanya kini keluar dari ruangan. Mereka kini berjalan di 
koridor yang sepi, masuk ke lift, dan kala keluar di lantai dasar banyak 
karyawan-karyawati yang berlalu lalang, menyapa atasan mereka yang 
begitu ramah itu. 


Sesampainya di mobil, Momo tak menyangka Brendon 
membukakannya pintu. 


“Ayo masuk!” 

Sempat ia melayang, tetapi sadar tangan kanannya sakit. 
“Terima kasih, Pak.” Ia pun masuk ke dalam, dan Brendon menutup 
pintunya, setelahnya memutar ke sisi pengemudi dan kini Momo duduk 


berdampingan dengan Brendon. 


Rasanya bahagia memiliki atasan sebaik Brendon. 


Namun, Momo tak boleh memanfaatkan kebaikan hati pria itu, 
ia harus bersikap profesional! Harus! 


CHAPTER 5 


Kini, Brendon menjalankan mobil keluar parkiran. “Rumah kamu 
di mana?” 


Momo menjelaskan lokasi apartemennya, setelahnya pun 
Brendon menjalankan mobil menuju lokasi itu. Rasanya banyak tanda 
tanya di kepala Momo, tetapi ia menahan diri bertanya ... ia harus 
bekerja, itu saja. 


“Kamu punya pasangan?” tanya Brendon. 

Momo menggeleng. “Saya bakalan fokus kerja, Pak.” 

“Oh um... oke.” Brendon tersenyum akan semangat Momo. 
“Meymona, kepanjangan nama kamu, nih. Saya panggil Mey? Mona? 
Atau kamu punya panggilan lain?” 

“Saya ... biasa dipanggil Momo, Pak.” 

“Wah, imutnya!” Brendon tertawa dan Momo ... tersipu. Tidak 
ia rasakan nada ejekan di sana, atasannya benar-benar ... manis. “Saya 
punya panggilan juga, Iho. Brendon, Beebo. Sama-sama akhiran O. Imut, 


kan?” 


Momo menahan tawa, berusaha tak mengejek. “Iya, Pak, imut.” 
Lucu rasanya atasannya yang macho dipanggil demikian. 


“Omong-omong, kita juga seumuran, Iho.” 

Momo kaget. Pantas saja wajah Brendon terlihat muda ... 
semuda dirinya bisa jadi CEO. Ah, patut saja ia rasa, Brendon memiliki 
nama belakang berupa nama perusahaan yang dipimpinnya. 


“Wah, Bapak hebat!” pujinya, sebagai formalitas. 


“Pffftt ... enggak, itu perusahaan ayah saya.” Brendon 
menempik itu. 


“Tetep aja, Bapak hebat, kok.” Momo berusaha meyakinkan. 


Brendon tertawa. “Terserahlah, tapi nanti saya bakal bikin 
perusahaan ini lebih berkembang lagi! Melampaui ayah saya.” 


“Semangat, Pak!” Brendon tertawa pelan. 

“Sayangnya, sih, ya ... di belakang pria sukses, harus ada wanita 
yang mendorong kesuksesan itu. Kalau enggak punya, saya ragu bakalan 
sukses.” Momo terlihat bingung akan ungkapan itu. “Ya, gak, Momo?” Ia 


tersenyum penuh pesona ke hadapan Momo. 


Momo berusaha menahan diri agar tak salah tingkah. Dan ia tak 
tahu harus berkata apa lagi .... 


“Eh, ini apartemen kamu, kan?” Momo menoleh ke arah 
pandang Brendon. 


“Iya, Pak.” 


Brendon memutar setir, menuju ke halaman apartemen itu. 
Momo siap membuka pintu tetapi Brendon menahannya. 


“Tangan kamu masih sakit, biar saya!” Brendon tidak langsung 
membukakan pintu, ia keluar lebih dahulu sebelum akhirnya berputar 
dan membukakan Momo pintu. Ia ... seakan memperlakukannya bak 
tuan putri. 


Momo tak ingin terbang, ia ingat harus profesional. 


“Biar saya—“ Ungkapan Brendon terhenti karena ponselnya 
berbunyi, ia mengeluarkan ponselnya dan kemudian melihat apa yang 
ada di sana. Wajahnya tampak kesal. “Ah ... Mo, kamu pulang aja, 
istirahat, eh tapi bisa, kan?” Dan kini, ia fokus memainkan ponselnya. 


“Bisa, kok, Pak. Mm ... Pak, kalau begitu saya permisi dulu! 
Selamat malam, hati-hati, ya, Pak!” 


“Ah, iya iya! Kamu juga, sleep well, Princess Mo!” sahut 
Brendon, Momo pun berjalan memasuki apartemennya. 


la terdiam. 


Menoleh ke Brendon, pria itu kini asyik menelepon. “Mm... 
keknya cuman salah denger.” Meski demikian, kedua pipinya memerah. 
Untuk kesekian kalinya ia mengingatkan dirinya agar terus profesional, 
menuju ke kamarnya dengan begitu bahagia. 


Dan kala masuk ke kamarnya, ada temannya di sana yang asyik 
ber-chat ria dengan senyuman tak lepas. 


Menyadari kehadiran Momo, ia menoleh. “Eh, Mo, lo diterima 
kerja?” 


Momo tersenyum, mengangguk. “Iya, diterima.” 


“Eh, tangan lo kenapa? Apa ini kerja gak bener? Jejangan 
sindikat nipu, nih?” introgasinya begitu negatif. 


“Enggak, kok. Ini perusahaan Kristofferish cabang daerah sini. 
Aku jadi asisten CEO-nya langsung, Pak Brendon Kristoffer.” 


“Brendon Krist—hah, emang siapanya Pak Kristoffer, tuh?!” 

“Anaknya, mungkin. Soalnya wajah mereka lumayan mirip.” 

“Gak beres, nih! Lo harusnya kalau apa-apa, ceki-ceki dulu! 
Kalau ketipu, kan, berabe! Mana mungkin perusahaan sekelas itu 
nerima lo jadi asisten pribadi, asisten pribadi kan biasanya bagus 
badannya kek gue!” Momo terdiam. 

Begitu, kah? 

Momo menuju kasurnya, duduk di sana, dan melirik temannya 


itu. la mulai memikirkan ungkapan demi ungkapannya ... dan dirinya jadi 
terbayang-bayang sedemikian rupa. 


“Nih, liat, gak ada lowongan tersedia soal asisten pribadi di 
perusahaan itu, kan sekalipun udah ada yang ngisi posisi gak mungkin 
diapus!” Momo menjadi yakin akan hal itu. 


Sekarang ... ia tak mengerti. 


“Ini emang Brendon Kristoffer?” Momo menoleh lagi, kini 
memperlihatkan foto pria berjas. Itu memang Brendon, dan hal tersebut 
membuatnya mengangguk. “Jangan langsung percaya, muka penipunya 
bisa aja mirip, udah lo jangan lagi ke sana! Lo gak ada tanda tangan atau 
apa, kan?” 


Momo menggeleng. 


“Fokus sama program diet lo, baru kerja yang bener!” Dan kini, 
si gadis berbaring ke kasurnya. “Met tidur!” 


Namun, Momo tak bisa tidur, ia memikirkan ungkapan 
temannya sekarang, frustrasi. Dan tentu saja, ia menangis, menangis 
dalam diam seperti biasanya. 


Bahkan, sampai pagi .... 

Tok! Tok! Tok! 

Momo menyeka air matanya, walau tahu itu sia-sia. Ia tatap 
teman satu ruangannya, dipikirnya itu adalah kekasih gadis itu, tetapi 


temannya tersebut sudah bangun meski masih berbaring dan asyik 
dengan ponselnya. 


“Mo, buka pintu, geh!” 


Gadis itu tampaknya tak menyadari apa-apa akan keadaan 
Momo yang menyedihkan hari ini. Dengan berat hati ia menuju ke 
depan, membukakan pintu. 


“Momo, pa—eh muka kamu kenapa?” Seseorang itu berkata 
tepat kala pintu terbuka. 


Momo membulatkan mata sempurna menemukan Brendon 
yang nyatanya sosok di balik pintu, pria yang membawa kotak di 
tangannya tersebut mengerutkan kening. 


“Kamu abis nangis?” Wajahnya yang tadi bahagia mulai 
kelihatan amat serius. “Siapa yang anu kamu? Oh atau kamu nangis 
gegara nonton drakor? Atau apa?” 


Momo diam, air mata jatuh lagi dalam diam dan Brendon sadar, 
bukan candaan tadi yang membuat Momo begini. Di dalam kepala gadis 
bertubuh berisi itu, terputar ingatan tentang malam itu, ungkapan 
teman sekamarnya. 


“Siapa, Mo—eh ....” Temannya kini hadir di sampingnya, Momo 
masih diam tak bersuara. “Ini atasan lo? Keknya emang cuman penipu, 
deh ... tapi penipu kok bisa semirip ini ampe seganteng ini?” Ia berbisik 
ke Momo. “Mirip banget.....” 


“Bentar, kamu temen sekamar Momo? Dia nangis kenapa?” 
tanya Brendon bingung. 


“Bapak penipu, ya?” Pertanyaan Momo yang menunduk 
membuat Brendon mengerutkan kening. 


CHAPTER 6 


“Penipu? Nipu apa saya?” 


Temannya kini menatap horor Momo. “Anda pasti penipu, 
soalnya gak mungkin ada yang mau nerima asisten pribadi bertubuh 
kayak saya, mustahil! Anda cuman penipu yang mirip Pak Brendon 
Kristoffer!” 


“Lho? Kata siapa?” Brendon tertawa bingung, dan melihat 
tingkah teman Momo yang berusaha menenangkannya tampaknya 
Brendon tahu sumber masalah tersebut. “Kamu, ya?” todong Brendon, 
dan tentu saja reaksinya yang salah tingkah sudah bisa terlihat jelas. 
“Iya, saya penipu, siapa sih yang pernah nerima asisten pribadi dengan 
syarat aneh begitu!” 


Brendon tertawa, dan Momo yang mendengar itu, seketika 
menangis tanpa suara. Hanya air mata yang berjatuhan di sana. 


“Tapi bagian nipunya, sih, saya bukan nyari asisten pribadi, tapi 
istri, ya yang saya suka Momo. Saya emang Brendon Kristoffer, putra 
semata wayang Francois Kristoffer.” 


“Hah?!” Teman Momo kaget, sedang Momo mendongak 
menatap Brendon tak percaya. 


“Hadeh ... saya pikir PDKT terus dulu gitu, ternyata kudu secepat 
ini, ya.” Lagi, Brendon tertawa. “Temuin ayah saya, yuk! Kalau kamu 
masih pikir saya penipu, biarin perusahaan utama dan ayah saya yang 


nentuin! Ayo, yuk! Kamu juga bisa ikut, kalau mau jadi saksi!” Ia 
menatap teman Momo. 


Momo menggeleng. 


“Oh, ajak siapa aja kalau masih enggak percaya, ayolah ....” 
Brendon tertawa lagi. “Silakan kamu seret aku ke kantor polisi kalau 
emang aku penipu. Seriusan!” 


Lagi, Momo hanya menggeleng, ia masih linglung dan bingung. 
“C'mon, don't be shy!” 


Dan tangan Brendon mengambil tangan Momo, mulai 
menariknya. 


“Kamu juga, ikut deh! Jadi saksi!” Momo menatap temannya 
yang masih tercengang akan apa yang ada di depan mata. “Cepetan!” 
Momo seakan jadi patung dan kini mengikuti Brendon yang 
membawanya bersamanya. 


“Mo! Momo!” la ingin mengekori, tetapi berhenti di tempat. 
Mengeluarkan ponselnya dan menelepon seseorang. “Sayang, kamu gak 
bakal percaya ini!” 


Momo baru sadar ketika kini mereka sudah ada di mobil, dan 
Brendon menjalankannya dengan kecepatan sedang. Matanya kini 
menatap ke kaca mobil di sampingnya di mana ada temannya yang baru 
keluar apartemen. 


“Eh 1” 


“Aku bukan pengen nyulik kamu, kok! Relaks aja, ya,” ujar 
Brendon. 


Momo menatap khawatir sosok di sampingnya, Brendon yang 
sama sekali tak melepaskan senyum sambil sesekali melihat ke arah 
Momo. 


Takut, hal yang dirasakan Momo. 


Dengan isi kepalanya yang paranoid serta kalut akan ungkapan 
Brendon. Rasanya, mustahil pria setampan Brendon ingin menikahinya 
yang notabenenya baru kenal sehari, Brendon mungkin sindikat 
penculikan dan akan menjual lemak serta organ tubuhnya. 


Momo yakin itu! 
Tanpa pikir panjang, ia mengambil alih kemudi. 


“Eh, Momo! Apa-apaan?! Entar kita tabrakan!” Momo diam, 
terus berusaha merebut kemudi, dan mobil yang dikendarai mereka 
ditatap heran serta khawatir orang-orang sekitar karena ugal-ugalan 
sedemikian rupa. 


Walau akhirnya, Brendon berhasil mendapatkan kemudi 
kembali. 


“Momo, kamu mau kita mati, ya?!” bentak Brendon. 


Dan Momo terdiam, Brendon menatap iba melihat si gadis 
terdiam dengan air mata yang berjatuhan. 


“E-eh, ja-jangan gitu ....” Brendon menghentikan mobilnya. 
“Kamu beneran percaya sama ungkapan temen kamu? Serius, aku 
bukan penipu, dan lagi kenapa penipu bisa ada di perusahaan ternama 
walau cuman cabang? Begini, mungkin aku nipu kamu, iya aku akui aku 
bukan nyari asisten pribadi tapi istri jadi—“ 


Saat menatap ke samping, nyatanya Momo menghilang. 
“Lah, Momo?” 


Brendon keluar dari mobilnya yang nyatanya sudah ada di 
parkiran perusahaan utama Kristofferish. Matanya menangkap si gadis 
yang kini berbicara dengan seorang satpam. 


“Momo, astaga Momo!” Brendon dengan frustrasi menghampiri 
gadis itu. “Momo!” 


“I-itu, Pak, penipu penculiknya!” Momo langsung berlindung ke 
belakang tubuh sang sekuriti. 


“Eh? Bu... Pak Kristoffer?” Dan Momo terdiam akan ungkapan 
takut-takut si satpam. 


Eh.... 
“Papah ada?” tanya Brendon tanpa babibu. 


“Ada, Pak, di dalam. Cuman sedang meeting, keknya belum 
selesai soalnya belum ada yang keluar.” 


“Momo, ayo!” Momo masih takut, tetapi menyadari 
kesalahannya tadi .... 


Momo malah dilema. Ia masih takut sekarang, karena 
kebenaran yang terungkap dan dia sudah berlaku kurang aja. Dan di sisi 
lain, ia juga merasa bingung ... menikah?! Kenapa Brendon suka 
padanya?! Ada apa dengan dunia?! 


“Momo ... plis ....” Wajah Brendon memohon, tanpa malu 
mengeluarkan puppy eyes yang membuat Momo yang dilema merasa 
simpati. 

Hingga, mau tak mau, ia mengikuti pria itu. 

“See, aku bukan penipu! Secara teknis!” 

“Sa-saya bener-bener minta maaf, Pak!” 


“Minta maaf nanti di pelaminan.” 


Dan langkah keduanya yang sudah masuk ke lobi utama 
terhenti, Brendon menatap heran Momo. 


“Ke-kenapa ....” 


“Kamu cantik, kamu rajin, kamu sesuai keinginan saya. 
Berkharisma dan seksi.” 


Seksi?! 
Seksi?!!! 


“Ayo duduk!” Kini Brendon membawanya ke sofa utama, 
awalnya banyak yang duduk di sana tetapi kedatangan Brendon 
membuat semuanya berdiri dari duduknya. 


“Silakan, Pak!” kata salah satu karyawati, Brendon mengangguk 
dan kini ia dan Momo duduk berdampingan. Mereka menatap aneh 
Momo seketika dan Momo, menyadari tatapan itu, baru sadar 
keadaannya saat ini. 


la masih memakai baju malamnya yang syukurlah masih sopan, 
tetapi keadaannya sangat berantakan karena menangis, kekacauan tadi 


Malu! 
“Pak, Bapak sama siapa?” 


“Calon istri saya.” Tetapi gilanya, Brendon begitu ngotot, tak ia 
lihatkah Momo yang seperti habis dilanda tornado? Semuanya yang 
mendengar itu kaget, tentu saja. 


Brendon yang rapi, berjas, berkelas, mengatakan Momo yang 
saat ini bak gembel calon istrinya tanpa babibu, tanpa malu. 


“Wah, se-selamat ya, Pak!” Semuanya menyelamati, dan 
kemudian bertepuk tangan. 


“Ah, terima kasih terima kasih!” Brendon menjawab sambil 
fokus ke ponselnya, dan Momo menatap sekitaran. Tatapan mereka 
beragam dan ia tahu ... ia jadi bahan ejekan. “Kalian ngapain ngumpul di 
sini? Kerja atau apa kek sana, saya mau quality time sama calon istri 
saya!” 


Mereka lalu permisi, bubar. Namun desas-desus seakan sampai 
di telinga Momo. 


Perut Momo kini berbunyi. 
“Wah, ke kedai yuk! Aku juga laper!” Brendon tersenyum, 
menepuk-nepuk perutnya sendiri. Siap berdiri, menarik Momo 


bersamanya, tetapi Momo tetap di tempat. 


“Kenapa?” Awalnya Brendon bingung, tetapi gestur Momo .... 


CHAPTER 7 


“Oh, astaga!” Ia baru sadar kesalahannya. “Papah pasti lama, 
nih. Kita ke salon spa, aku ada langganan sekalian bisa sarapan di sana. 
Ke butik setelahnya! Kita harus siap-siap sebelum ketemu orang tua 
aku!” 


Brendon tampaknya sudah tidak waras kala membucin. Ia 
meninggalkan pekerjaannya, menuju ke salon dan Momo tak memiliki 
kekuatan untuk menolak. 


Low key ia menikmatinya. Ia tak pernah dibeginikan, 
perawatakan kecantikan, mandi kecantikan, ini kali pertamanya dan ia 
benar-benar suka. 


Setelah itu, mereka ke butik, memakai pakaian terbaik yang 
seirama, agak susah menemukan seukuran Momo walau akhirnya 


mereka mendapatkannya. 


Momo ... berdiri di depan cermin, tak percaya di hadapannya 
adalah dirinya. 


la sadar, jika ia memiliki wajah yang lumayan, meski badannya 
membuatnya .... 


“Cantiknya!” Brendon memuji. “Makin seksi kamu pake pakaian 
begitu!” Seksi?! Seksi dari sisi mana, sih?! 


Momo tentu tak berani mengelak. 


Dari pagi hingga sore mereka bersenang-senang demikian, 
hingga akhirnya kembali ke perusahaan utama, di mana mereka 


nyatanya sudah ditunggui petinggi besar Kristofferish, ayah Brendon 
Kristoffer. 


“Udah puas seneng-senengnya?” tanya sang ayah, tersenyum 
hangat ke arah keduanya bergantian. 


“Cantik, kan, Pah?” 

Si ayah menatap Momo yang tersenyum hangat, mengangguk 
sopan. Rasa gugup hadir ... dan ia bingung apakah ia sendiri menerima 
inia atau tidak. 


Brendon tampan, Momo jatuh hati, tetapi .... 


Perasaannya membingungkan, ingin menolak tetapi tak ingin 
menolak. 


Ya sudahlah. 


Ayah Brendon kini mengerutkan kening, gesturnya terlihat 
sangat meneliti Momo dari atas ke bawah. “Hm, jadi mamah kamu aja 
dia, ya?” 


“Hei, apaan!” pekik Brendon sebal. 
Lah? Bapak anak berebutan dia?! 


“Papah bercanda, yah kalau dia memang pilihan kamu ya 
silakan. Papah hanya akan berdoa yang terbaik buat kalian, terutama 
janji Brendon agar lebih dewasa setelah menikah biar Papah gak mikir 
dua kali lagi serahin perusahaan ini ke kamu.” Kemudian, wajahnya 
menyerius lagi. “Kalian baru satu hari, bukan? Kalian yakin, huh?” 


“Cinta bisa dateng seiring waktu, Pah. Momo?” Brendon 
menatap Momo. 


Dan Momo kelihatan dilema. 


Wajah yang terbaca jelas oleh ayah Brendon sendiri. “Sepertinya 
calon kamu belum siap.” 


“Hah? Masa, sih?” Brendon menatap sendu Momo. “Mo... 
ingatlah masa-masa indah kita.” 


Kapan, woi! Kapan?! 
Sehari pun tak sampai. 


“Meymona Jayachandra, yah saya tahu nama kamu dari profil 
yang dikasih Brendon.” Ia menanggapi demikian karena wajah kaget 
Momo. “Kamu punya orang tua, bukan? Saya sudah merestui kalian, 
tahap berikutnya ke orang tua Momo. Baru, kalian bisa menikah!” 

“Kalau gitu aku selalu siap, Pah!” 
menatap Momo yang masih kalut. 


Brendon menyengir lebar, 


Sejujurnya enak memiliki suami kaya, tampan, walau agak aneh, 
selayaknya Brendon. Tetapi di sisi lain, jatuh hati Momo mungkin 
sekadar kagum, walau yah sesuai perkataan Brendon cinta bisa datang 
belakangan saat menikah. 


Namun sisi pikiran negatif berkata soal pemikiran orang-orang 
tentangnya. 


Brendon terkena pelet? Momo hanya mengincar harta dan 
ketampanan Brendon? Momo pusing sendiri sekarang. 


Kini ... mereka ke rumah orang tua Momo ..... 


“Apa?! Kamu mau nikahi anak saya?!” Tanggapan kaget kedua 
orang tua Momo yang mendengar penjelasan panjang lebar Brendon. 


“Iya, Pak, Bu. Momo ... tipe ideal saya.” 


“Kamu gak waras, huh?!” Ayah Momo menodong Brendon. 
“Gak peduli sekaya apa kamu, setampan apa kamu, baru satu hari 
ketemu anak saya udah langsung nikah-nikah aja?” Brendon kaget 
bukan main termasuk Momo. 


“Muka-muka macam kamu itu muka CEO playboy yang ada di 
wattpad, disakitin entar anak saya, kamu pengen jadiin dia mainan, 
huh?!” Ungkapan sang ibu jauh lebih mengejutkan. 


“Ta-tapi saya suka Momo tulus dari hati terdalam saya setelah 
semua yang kami lewati bersama.” Brendon mulai melebai-lebaikan 
ungkapannya. 


“Apa yang bikin kamu suka anak saya, huh?! Selera CEO wattpad 
itu sebelas dua belas model papan atas!” 


“Tapi saya bukan CEO Wattpad!” Brendon bersikeras. “Saya ... 
saya sayang Momo. Saya janji gak bakal nyakitin dia, menyayangi dia 
sepenuh hati, saya akan —" 


BRAK! 


Brendon terdiam, kaget akan hempasan tangan oleh ayah 
Momo. 


“Oke, kalau gitu, saya pegang janji kamu!” Pria gemuk dengan 
kumis tebal itu menatap tajam Brendon. “Kalau kamu sampe 


ngelanggar, ingat pesan saya, k*nt*| kamu bakalan saya iris-iris terus 
dikasih ke anjing tetangga!” 


Brendon menenggak saliva. “Si-siap, Papah Mertua ....” 
Sang ibu memicingkan mata. “Hm ... CEO Wattpad.” 


“Bu, ayo kita ngomong bentar!” Suami istri itu pun berdiri dari 
duduknya, menuju ke dapur. 


“Pak, maaf ....” 

Brendon tersenyum kecut. “Gak papa, gak masalah!” Ia tertawa 
pelan kemudian membuka ponselnya. Diam-diam Momo melirik ke 
samping di mana Brendon kini membuka-buka galeri ponselnya. 

Tak disadarinya, Brendon nyatanya menyadari Momo melirik. 

“Liat, lucu gak saya pas kecil?” tanya Brendon, menunjukkan 
ponselnya, di mana ada seorang anak kecil hanya mengenakan celana 
pendek berambut pirang terang—meski demikian mirip dengan 
Brendon yang serba cokelat. 

Di belakangnya, berdiri seorang pria yang mirip ayah Brendon 
tetapi lebih muda, serta wanita dewasa berpakaian renang seksi dengan 
tubuh ... sebelas dua belas Momo. 


“Ini... Mamah Bapak?” 


“Jangan panggil Bapak, dong. Panggil Beebo!” pinta Brendon, 
Momo menggigit bibir bawah. “Iya, ini Mamah saya, seksi, kan?” 


Tampaknya ... sebuah fetish yang menurun. 


Seksi ... di mata Brendon dan ayahnya wanita seperti Momo itu 
seksi. Momo sekarang bisa tidur nyenyak tampaknya. Ia pikir hanya 
perempuan saja yang senang selera lain. 


“Ya, sudah kami putuskan!” kata ayah Momo yang datang 
bersama sang istri. “Untuk satu bulan pertama setelah menikah, kalian 


harus tinggal sama kami! Atau bisa aja kami yang tinggal sama kalian!” 


“Kalian harus berada di bawah pengawasan kami, setelahnya 
dirasa suasana kondusif kalian bisa bebas, bulan madu atau ke mana!” 


Momo kaget seketika. 
“Enggak masalah, Pah, Mah!” Tetapi Brendon menyanggupinya. 
Sudah buta karena cinta. “Kalian tinggal sama kami aja selamanya, biar 


ada yang jaga terus!” Bahkan menambah bonus. 


“Ya sudah kalau begitu, pertemukan kami ke orang tua kamu, 
Pak CEO.” Ibu Momo tersenyum penuh kemenangan. 


Orang tua Momo dan ayah Brendon pun dipertemukan di 
rumah keluarga Kristoffer, dan tampaknya mudah bagi keduanya akrab. 
Momo dan Brendon yang ada di sisi lain ruangan hanya menatap 
mereka dari kejauhan. 

Momo kemudian mengalihkan pandangan. 


Mulai kepikiran soal pernikahan. 


Kemudian pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, sekalipun ia 
cukup pandai dalam bidang ini. 


Soal anak ... anak-anak ia dan Brendon nanti bagaimana? 


Oh, harusnya ia memikirkan sesuatu sebelum itu, sesuatu yang 
memunculkan ungkapannya tadi, sesuatu yang membuatnya 
menenggak saliva dan kedua pipi memerah membayangkannya bersama 
Brendon ... sesuatu yang nganu. 


CHAPTER 8 


Momo kini menatap Brendon, yang balik menatapnya dengan 
senyuman hangat. Langsung, dengan kedua pipi memerah dan seluruh 
tubuh mendesiria membuang wajahnya tak ingin menatap. 


Bayangan tubuh telanjang Brendon, beradu dengan tubuhnya. 


Kemudian ia memikirkan kemungkinan konyol, ketika badannya 
yang berisi membuat Brendon kehabisan napas, atau tergencet, atau 
apa. la benar-benar malu sekarang akan pikirannya sendiri hingga 
Momo menggelengkan kepala. 


“Mo, kamu kenapa, deh?” Brendon tertawa melihat tingkah 
Momo yang tak ingin menghadapnya, tetapi menyadari wajah memerah 
itu ... Brendon tersenyum semringah. “Gerah, ya, Mo. AC-nya mati atau 
gimana, ya? Huh .....” 


Brendon mulai melepaskan jasnya, lapisan pertama, sambil 
melonggarkan jas. 


Momo, napasnya memberat, ia tetap berusaha membuang 
wajah walau ia kadang mencuri pandang. Bukan karena mesum, ia 


penasaran. 


“Huh... panas!” Brendon kemudian melepaskan kancing 
dalamannya, satu per satu, kemudian melepaskannya. 


Satu lapisan lagi, kaos oblong. 


“Ah ... gini, kan, lega!” 


Momo lega, tetapi masih sangat malu karena Brendon nyatanya 
hanya melepas luaran saja. Tak sadar jika kelakuan sang pria hanya 
bermaksud menggodanya. 


Dan pikirannya kembali kalut dengan hal-hal yang berbau 
pernikahan ... sah ... halal .... 


Terlebih, sekalipun dibalut kaos oblong, lekuk tubuh Brendon 
sudah cukup menggoda. 


“Ngantuk, Mo!” Tanpa disangka, si pria kini merebahkan kepala 
di pahanya, menguap. “Aku ngantuk banget ....” Dan tak ada kekuatan 
untuk Momo menolak itu, lagi. 


Pahanya terasa aneh, ada sengatan kala rambut Brendon 
menyentuh bagian tubuh yang sekalipun dibalut celana itu, ada rasa 
yang aneh ... sangat aneh. Kedua pipi Momo semakin memerah. 


Apa ia sanggup menjalaninya? Ada hal yang Momo takutkan, 
tetapi di sisi lain ... ia tak ingin menolak kesempatan. 


Yah, jika jodoh atau tidak pun, biar waktu yang mengungkapkan 
... segalanya. 


Brendon kini tertidur di atas pahanya, dengan dengkuran 
lembut yang keluar sedemikian rupa. Ia bak mala— 


“Ngrooook ....” 


Sampai, mulutnya terbuka lebar, dan mendengkur dengan 


suaminya terlihat lucu demikian. Ia terkikik pelan tak ingin 
membangunkan. 


“Yah kami sudah sepa—astaga, dia tidur begini?” Ayah Brendon 
yang datang menatap tak percaya apa yang dilakukan putranya. “Belum 
menikah sudah bikin ill feel! Bangun kamu!” 


Orang tua Momo tertawa sementara Momo menahan mulut 
menahan tawa ketika ayah Brendon memencet hidung mancung 
Brendon, membuatnya sulit bernapas selama beberapa saat sebelum 
akhirnya bangkit bangun. 


“Apa, sih, Pah! Aku ngantuk!” Brendon mengusap matanya yang 
merah, menguap, kemudian menatap jengkel ayahnya. Walau kemudian 
menatap kedua orang tua Momo, ia langsung menjaga itikad. “Maaf, 
Mamah Papah Mertua.” 


“Pernikahan kita laksanakan secepatnya nanti, dan perayaan 
nanti mewah sesuai keinginan orang tua Momo.” 


Momo menatap keduanya yang tampak merasa hebat tak 
percaya. “Ibu, Ayah, kenapa—" 


1” 


“Udah, gak papa, jangan nolak-nolak!” Brendon tertawa pelan 
dengan wajah mengantuknya. “Toh, aku punya tabungan banyak 
sendiri.” 

“Mm... ta-tapi ....” Momo terdiam. 

Sia-sia juga ia mengelak. 

Dan kini, Brendon tepar lagi tertidur di pahanya. 

“Aduh, imutnya kalian, foto, Pak! Foto!” Dan Momo hanya bisa 


menutupi wajahnya yang menjadi bulan-bulanan foto orang tua serta 
calon mertuanya. 


Sebelum akhirnya, sang ayah dan ayah Brendon menyeret 
Brendon ke kamar. 


“Liat, mesra banget kalian!” Ibunya yang asyik menggeser-geser 
ponsel memperlihatkan fotonya dengan Brendon tadi. “Aduh, ini kacau, 
kamu ngapain sambil sembunyi-sembunyi gitu, deh!” keluhnya karena 
foto Momo yang agak tak terlihat, menghapusnya kemudian. 


“Uh... Ibu, nih! Kenapa pake mewah-mewahan segala?” 


“Lah, kamu enggak mau dimanjakan gitu? Ini sekali seumur 
hidup pestanya, enggak masalah!” 


“Bukan gitu maksud aku!” 


“Ibu tau, Ibu tau, tapi ... ide itu juga dari ayahnya Brendon. Pilih 
pesta gede atau private, ya Ibu pilih pesta gede. Karena yang private itu 
kesannya kek kamu hamil di luar nikah, kayak yang di wattpad-wattpad 
yang Ibu baca itu.” Momo menepuk kening, ibu-ibu satu ini! 


“Ugh ....” Momo entah mengapa malas berdebat. “Kadang aku 
gak percaya apa yang terjadi sekarang, aneh, jalan cepat ....” 


“Itulah namanya takdir, Sayang.” 


Momo menatap badannya sendiri, gestur yang dipahami sang 
ibu. 


“Kamu tau, kamu itu sebenernya cantik banget! Cantik pake 
banget! Ibu bilang ini bukan karena kamu anak ibu, tapi kamu emang 
cantik.” Sang wanita mengusap pipi Momo. “Kamu pantas dengan 
Brendon, kamu juga wanita baik-baik dan Brendon selalu muji kamu di 
depan kami, dia bener-bener kepincut sama kamu. Semua hal istimewa 
itu pantas kamu dapatkan! Dan kamu harus tau, badan kamu 


sebenernya kategori bagus, sama kayak ayah kamu ... menurut kamu 
kenapa Ibu suka ayah?” 


Momo terdiam. 


“Dia ganteng dan enak dipeluk!” Momo tertawa kala sang ibu 
memeluknya erat. “Gak ada manusia yang sempurna, tapi mereka 
istimewa. Kek kata RM, no one was born ugly, the problem is we live in a 
judgemental society.” 


Momo mengerutkan kening. “Rumah makan mana yang quotes 
begitu?” 


“Itu Rap Monster, Namjoon, tau?” Momo menatap ibunya 
heran. “Itu, yang member BTS, masa kamu gak tau, sih?” 


“Oh, BTS, tau boyband-nya gak tau personilnya, Bu. Aku mana 
paham Korea-Korea.” Ibunya melepaskan pelukan, menatap dongkol si 
putri. “Tapi quotes-nya ... bikin aku seneng. Aku mungkin harus nerima 
diriku apa adanya sekarang.” 


“Gitu, dong. Itu baru anak Ibu! Intinya jadi istri dan ibu yang 
baik, dan anak yang berbakti! Karma baik juga berlaku, oke?” Momo 
mengangguk. 

“BTW, Brendon mirip itu ....” 

“Itu siapa lagi, Bu?” 

“Itu, zaman Ibu pas muda itu, populer band-band emo gitu, nah 


ada mirip itu ... siapa namanya lupa!” Momo hanya menghela napas 
akan ungkapan ibunya. 


Kemudian, mengingat sesuatu, ia terkikik geli. “Yang foto Ibu 
gaya Ibu kek punk terus rambut poni warna-warni itu, Bu?” 


“Nah, gitu! Itu keren pada zamannya, Iho!” Ibunya tertawa 
pelan. 


“Aduh, asyiknya cewek berdua ini, ya, curhat ala-ala fangirl,” 
kata sang ayah menatap dengan senyum jail ke mereka. 


“Uh ... saya jadi iri, andai almarhumah istri saya masih ada di sini 
.... kata ayah Brendon, tersenyum hangat. “Ya sudah, saya tinggal 
sebentar, ya. Kalau ada apa-apa panggil aja bibi, anggap saja ini rumah 
sendiri.” 


Pria itu pun beranjak. 


“Padahal sekelas Pak Francois ini bisa dapetin semua cewek 
yang dia mau, tapi dia tetep setia sama istrinya.” Ibunda Momo berkata, 
dan Momo menatapnya bingung. “Semoga anaknya juga sama kayak 
bapaknya, jadi kamu enggak diduakan, lagian kamu ini udah itungan 
bertiga!” 


“Ih, apaan, Ibu!” Momo merengutkan bibirnya. 


“Sana, deh, ke kamar calon suami kamu. Diliatin biar gak ill feel 
pas tidur bareng!” 


Momo menggeleng. “Enggak, ah. Enggak sopan!” Ia masih 
canggung, sungguh. 


“Udah, gak papa, kan disuruh anggap rumah sendiri. Dijual pun 
gak papa keknya.” Sang ayah menimpali, Momo membulatkan mata 
sempurna. 


“Dih, ayah kamu bercanda, kamu ini gak bisa diajak becandaan, 
heran deh!” Orang tua Momo tertawa. “Anggap aja PDKT, asal jangan 
keblablasan aja.” Ibunya menggoda. 


CHAPTER 9 


“Enggak, pokoknya enggak.” 


“Haelah ni anak.” Ayahnya memutar bola mata. “Ya udah, Bu, 
kita bikin makan aja ke dapur!” 


Momo menahan tangan kedua orang tuanya. “Jangan gitu, ih!” 

“Udah, selama kita gak ancurin apa-apa, ya enggak masalah. Kan 
udah dikasih permisi, heran dah sayangku satu ini gak enakan terus!” 
Ibunya tertawa seraya mencubit gemas pipi Momo. “Seterusnya, bakal 
jadi keluarga, oke? Paham, Sayang?” 

Ya sudahlah, Momo pasrah saja. 


“Minta tolong pembantu kalau gitu?” 


“Enggak, enakan masakan Ibu kamu! Udah kamu santuy aja!” 
Ayahnya menegaskan. 


“Eh, mmm ....” 

Yah, sekali lagi, Momo memilih pasrah. 

Ketiganya kini ke dapur, sempat didatangi sang bibi, tetapi 
ketiganya malah memilih wanita tua itu tenang saja dan mengandalkan 
semua ke mereka. Si bibi sama seperti Momo, takut jika dapur meledak 
ataupun luluh lantak, tetapi akhirnya pasrah dan mulai menyerahkannya 


ke Sang Maha Kuasa. 


Walau yah, tak seburuk pikiran Momo. 


Acara memasak berjalan lancar, ia dan bersama ibunya 
sementara ayahnya duduk di dapur. 


“Wah, baunya enak banget, saya di ruangan ampe kecium Iho, 
jadi laper!” kata ayah Brendon yang datang, kemudian duduk di samping 
ayah Momo. 


“Istri saya ini ahlinya masak, Frans. Anak saya juga mayan jago! 
Makanya, badan saya jadi bongsor begini!” Kedua bapak-bapak itu 
tertawa. 


“Ah, Brendon mana, ya? Masih tidur sepertnya, ya.” 


Sementara itu di kamar, Brendon masih tertidur pulas sambil 
memeluk gulingnya, posisinya sama sekali tak elit karena kaki ke bantal 
sedang kepala sebaliknya. 


“Momo, kok kamu enggak seempuk tadi, sih?” tanyanya 
mengigau, dalam mimpinya ia merasa tidur di atas pangkuan calon 
istrinya. “Elus aku, dong ... kok diem aja?” 


Asyik dengan igauannya, di hidung pria itu kini tercium sesuatu. 


“Kamu masak, ya?” Mulai, ia mengangkat tubuhnya, duduk di 
atas kasur sambil memeluk guling. “Aku mau makan, tapi makan kamu 
dulu, ya.” 


“Brendon, kamu udah bangun?” tanya sang ayah yang berdiri di 
ambang pintu, kemudian mengerutkan kening melihat anaknya 
menggigiti guling, mengemutnya pula. “Hm, kelaparan anak ini, 
Brendon!” panggil sang ayah lagi, meninggikan suara. 


Tak digubris, Francois mendekati putranya, sebelum akhirnya 
menarik guling dari tangan Brendon. 


“Momo, kamu mau ke mana? Mau ke—" Kini Brendon 
membuka matanya, ternganga karena hanya ada ayahnya dan guling 
penuh liur di tangan pria itu. 


Sadar sedari tadi dia mengigau, Brendon menyeka air liurnya. 

“Mimpi basah kamu? Geez, apaan ini? Jorok!” ejek ayahnya, 
Brendon menyengir lebar. “Liat muka kamu, astaga anak ini! Mandi 
sana, abis itu makan!” 

“Yang masak siapa, Pah? Wangi banget.....” 

“Ibunya Momo sama Momo.” Brendon tersenyum lebar seraya 
siap melompat dari kasur ke sumber bau. Spontan ayahnya 


menahannya. “Eits, mau ke mana kamu? Mandi dulu! Bau kamu, ileran!” 


“Ck, iya, iya. Jangan diabisin makanannya, ya!” Brendon 
merengutkan bibir. 


“Kalau abis kamu bisa bikinin sama bibi!” 

Brendon merengek. “Enggak mau! Masakan Momo itu enak 
banget topmarkotop, Pah! Gak mau jangan abisin! Jangan abisin!” Sang 
ayah menghela napas panjang karena sifat kekanak-kanakan putranya 
itu. 


“Iya, iya, astaga ... sana mandi, cepetan makanya!” 


Brendon pun langsung ke kamar mandi, mandi sekilat mungkin, 
memakai pakaian seadanya, sebelum akhirnya cepat-cepat menuju 


dapur di mana semua makanan telah disiapkan sedemikian rupa di 
meja. 


Ia duduk di kursinya dan langsung menjadi pusat perhatian. 


“Brendon, baju kamu kebalik!” Brendon membulatkan mata 
sempurna akan ungkapan ayahnya, pun menatap bajunya yang memang 
terbalik. “Rambut kamu juga astaga, masih basah, di telinga sampo juga 
masih nempel!” 


Keempatnya menertawakan pria muda itu. 


“Aduh ... gak bakal diabisin makanan kamu juga, astaga 
Brendon!” Ayahnya masih terbahak. 


“Momo, mandiin, dong!” Momo terhenti tertawa. 


“Kau mau aku gibeng?” ancam ayah Momo, keluarga itu 
semakin menertawakan Brendon. “Nanti pas halal, sana kau macam 
kocheng saja! Kupites mau kau?!” Aksen ayah Momo seakan berubah, 
agak kebatak-batakan. 


“I-iya, maaf Calon Papah Mertua.” Brendon berdiri, ketakutan. 
“Jangan diabisin, ya!” 


“Kalau abis nanti Momo yang masak lagi!” kata ibu Momo, 
Brendon tersenyum kecil meski demikian tetap buru-buru ke kamarnya 
lagi. 


Setelah penampilannya lebih baik, barulah ia kembali ke ruang 
makan, mereka sudah setengah jalan. 


“Nah, begitu dong, enak diliat, gak malu-maluin.” Ayahnya 
angkat suara dan lagi Brendon jadi bahan tertawaan. 


Brendon tersenyum semringah menatap makanan yang ada di 
atas meja, dan heran dengan satu makanan. “Itu apaan?” 


“Itu? Itu semur jengkol!” sahut sang ibu mertua. 
“Oh, yang bau itu?” 


“Kalau kamu pinter ngolah, gak bakal kerasa aneh,” jelas calon 
mertuanya itu. 


“Cobain aja, masakan Momo sama ibunya bener-bener enak, 
Papah aja pengen nambah.” Ayahnya memuji, dan memang semua di 
meja makan sangat menikmati makanan. 


” 


“Hm... oke..... 
Brendon awalnya ragu, tetapi sekali mencicipi .... 
Dia yang makan paling banyak! 


Kala piringnya habis, Brendon mengarahkan piring kosongnya ke 
tengah. “Tambah!” 


“Brendon, kamu udah empat kali nambah, perut kamu gak 
meledak?” tanya sang ayah geleng-geleng kepala. 


“Enggak aku—“ Ungkapan Brendon terputus karena sendawa 
keras, dan langsung ia menutup mulutnya karena ditatap dua calon 
mertuanya. Rasanya kerongkongannya agak terbakar. Ia kemudian 
tersenyum malu-malu dan menjauhkan tangan dari mulutnya. “Yeah, 
aku belum bener-bener kenyang, satu kali lagi!” pintanya memohon. 


Momo menatap Brendon sejenak, memperhatikan si pria yang 
sudah terlalu penuh itu, walau akhirnya pasrah saja menambah porsi 
Brendon. Bahkan sebanyak itu ia masih makan dengan lahap sampai 
kala selesai barulah Brendon tepar. 


“Anakmu ini makar banget!” Dan ia kembali jadi bahan 
tertawaan. 


Momo benar-benar heran, walau yah atasannya sudah terlihat 
agak aneh di awal pertemuan mereka. Mungkin gayanya ala-ala CEO 
kebanyakan yang kesannya arogan, wajah Brendon sangat cocok 
menjadi pria dingin tak berperasaan yang tahunya hanya kerja kerja dan 
kerja. 

Sama seperti ayahnya. 

Namun baik Brendon dan sang ayah, mereka sangat humble, 
bedanya Pak Francois lebih berwibawa sementara Brendon bisa 
dikatakan kekanak-kanakan dan tak tahu malu. Kini si pria, dengan 
sangat kekenyangan, melangkah bak zombi ke kamarnya sendiri. 


“Mo, bantu Ibu cuci-cuci piring!” 


“Eh, tidak usah tidak usah!” Francois menegur. “Biar bibi aja 
yang lakuin itu.” 


“Ini edukasi, Pak. Buat Momo biar lebih rajin. Soalnya saya gak 
mau ada pembantu rumah tangga di rumah mereka nanti.” 


“Oh, begitu. Kalau begitu terima kasih!” 
“Frans, kamu sibuk? Kali aja mau main catur sama saya?” 


“Wah, kebetulan banget saya kosong, ayo!” 


Yah, begitulah. 


Ayah Brendon dan ayahnya main catur bersama, ia dan ibunya 
merapikan dapur, sedang Brendon tepar dengan mudahnya di kamar. 


CHAPTER 10 


Pagi hari yang cerah, Brendon dengan gaya bak zombi keluar 
kamarnya dan tanpa babibu langsung menuju ke dapur, duduk di salah 
satu kursi yang tersedia. Mengecap-ngecapkan bibirnya sebelum 
akhirnya dengan mata sayup-sayup membuka mata. 


Hanya ayahnya dan bibinya yang ia temukan. 


“Lho.” Brendon menatap kiri dan kanan. “Momo sama orang 
tuanya mana?” 


“Pulang.” 
“Lah, gak nginep?” 


Ayahnya yang memakai pakaian kasual seperti biasa menatap 
malas. “Entar kamu makan sebelum waktunya.” 


“Makan?” Brendon tanpa tak terkoneksi dengan baik, ia bingung 
akan maksud ayahnya sendiri. 


“Udah, kamu nikmatin aja libur kamu, jangan pecicilan!” 
Ayahnya mulai memakan sarapannya. “Habis nikah, Papah mau pastikan 
kamu megang janji kamu.” 


“Iya, iya.” Brendon memutar bola mata, menghela napas 
panjang. 


Bibi pun menyodorkan makanan di hadapan Brendon, pria itu 
siap menyantapnya, tetapi rasa mulas di perutnya ... menghentikan aksi 
itu. Brendon berlari ke toilet sedang sang ayah geleng-geleng kepala. 


Brendon tak tahu berapa lama ia ke toilet karena ketika ia 
keluar, ayahnya sudah pergi. 


“Papah udah berangkat, Bi?” 


“Iya, Tuan Muda.” Brendon duduk di kursinya sebelum akhirnya 
menyantap sarapan. Dan kala selesai, Brendon membersihkan diri, 
memakai pakaian terbaiknya, siap menuju ke rumah orang tua Momo. 


Namun sebelum itu, ia men-chat calon istrinya itu. 


Anda 
Aku ke sana ya, Sayang :* 


Dan tanpa menunggu balasan, Brendon pun mulai keluar, masuk 
ke mobilnya, menjalankannya dengan kecepatan sedang. Ia pun tak lupa 
berhenti di beberapa kedai, membeli sesuatu hingga banyak belanjaan 
di kursi belakang, hingga akhirnya sampai di tempat tujuan. 


Brendon menuju ke ambang pintu bersama banyak belanjaan di 
tangan, mengetuk pintu dengan kakinya, dan pintu terbuka. 


Orang tua Momo. 


“Momo enggak ada di sini, dia di apartemennya, ngambil semua 
barang-barang.” Sang ayah angkat suara. 


Brendon tampak kaget. “Eh, kenapa enggak ngasih tau aku? Aku 
padahal bisa bantu.” 


“Itu dia, dia masih canggung banget sama kamu, anaknya emang 
suka gak enakan.” Ibunya menghela napas panjang. “Susul sana, biar 
belanjaannya di sini! Ini buat kamu, kan?” 


“Iya, hehe, buat Papah Mamah calon mertua plus Momo!” 
Brendon menyengir lebar, meletakkan belanjaan di lantai. “Dah, Mah, 
Pah!” 

“Panggil Ibu Ayah aja, biar beda!” 


“Oh, okesip!” Brendon mengacungkan jempolnya, masuk ke 
mobil lagi. “Daaah Bu, Yah!” Dan ia menjalankan mobilnya menjauh. 


Orang tua Momo menghela napas panjang. 

Sampai di apartemen Momo, pria itu bisa melihat si wanita 
sudah ada di depan bersama banyak barang bawaan. Buru-buru, ia 
menghampiri. 

“Kamu kenapa enggak ngabarin aku?” tanyanya tanpa babibu, 
Momo terdiam, kaget akan keberadaan Brendon. “Entar kamu ketemu 
teman kamu yang toxic itu, dia ada ngomong apa-apa sama kamu?” 


Momo menggeleng, ia menghela napas panjang. Canggung. 


“Jangan canggung sama aku, oke? Kita bakal jadi suami istri, ayo 
deh bikin aku sibuk di masa liburanku gini!” 


“Ma-maaf ....” 


Tak lama, sebuah ojek online datang. “Atas nama Bu 
Meymona?” 


Brendon menoleh, menghela napas, sebelum akhirnya menatap 
Momo lagi. “Masuk ke mobil, biar aku yang urus!” 


Momo tanpa sepatah kata lagi masuk ke mobil, sedang Brendon 
kini membayar uang ke ojek tersebut, yang membantunya memasukkan 
barang-barang Momo ke bagasi mobil, sebelum akhirnya menjalankan 
mobil menuju rumah orang tuanya. 

“Kamu udah sarapan?” 

Momo mengangguk. 

Hening. 


Benar-benar kecanggungan yang menyebalkan. 


“Kamu mau jalan-jalan dulu sebelum pulang?” tanya Brendon 
lagi, tersenyum kecil. 


Momo berusaha sekuat tenaga untuk tidak canggung. “Bo-boleh 
kalau kamu enggak keberatan.” 


“Kalau aku keberatan, aku enggak bakal nawarin.” Brendon 
menghela napas frustrasi. “Kamu mau kita ke mana?” 


Momo merutuki dirinya yang benar-benar membuat kekacauan 
pagi ini. la tampaknya memang harus seperti yang dinasihati orang 
tuanya, dan semoga ia paham batasnya. 


“Taman ... aku suka liat bunga-bunga di sana.” 
“Oke, sure.” Brendon terlihat jauh lebih antusias akan jawaban 


Momo. “Kasih tau ke orang tua kamu, biar mereka gak kaget kita jalan- 
jalan lama.” 


“Iya.” Sementara Brendon menyetir pun, Momo mengirimkan 
pesan WhatsApp ke ibunya. Dan siapa sangka, mereka mengambil foto 
berdua bersama banyak makanan serta pernak-pernik lainnya. 


Dan mengatakan, itu bawaan calon suaminya. 


Momo memanyunkan bibir, sebal. Brendon, yang melihat itu, 
tertawa pelan dan Momo tak menyadarinya. Sesampainya di sebuah 
taman yang cukup banyak orang, serta banyak kebun bunga beragam 
warna di sana, mereka pun keluar mobil setelah meletakkannya di 
parkiran khusus. 


“Ayo, c'mon!” ajak Brendon, menarik lembut tangan Momo dan 
Momo menyambutnya, ia belajar tak canggung. 


Mereka berada di area taman bunga yang ada di sana, dan 
kebetulan ada fotografer yang tengah memotret-motret sekitar. 
Brendon mencolek bahu pria itu. 


Pria itu membalikkan badan menghadap si pria. 


“Bisa fotokan kami?” pinta Brendon. Pria itu agak terheran 
sejenak menatap mereka bergantian sebelum akhirnya mengangguk 
setuju. 


Dan sesi pemotretan seakan pra-wedding pun dimulai, si pria 
yang tampaknya fotografer lumayan profesional mengintruksi pasangan 
itu untuk berpose sedemikian rupa. Kadang berdua, kadang sendiri- 
sendiri, ada yang berpelukan, bak pangeran melamar putri raja, Momo 
dengan gaya aesthetic mencium bunga. 


“Hachih!” Momo tiba-tiba bersin setelah foto bagus itu diambil. 


Brendon tertawa. 


Selesai itu, keduanya menerima foto-foto mereka yang dicetak 
otomatis kala di mobil fotografer itu, dan memberikan harga untuk itu 
semua. 


“Bagus buat pra-wedding kita, kan?” komentar Brendon 
memperhatikan beberapa foto. 


“Iya, bagus.” Momo menjawab, ia seakan tak secanggung tadi. 


“Suka yang mana, nih? Kalau aku suka semua jadi bingung. 
Paling bagus yang mana?” 


Momo berpikir sejenak, dan akhirnya melihat foto ia dan 
Brendon memeluknya dari belakang. “Ini, gimana?” 


“Wah, keren ini!” Brendon tertawa pelan. “Nanti ini jadi banner 
gede paling depan sambil kata sambutan!” 


Keduanya tertawa. 

Akrab dengan Brendon nyatanya tak seburuk itu, Momo hanya 
perlu tau berapa batasan dirinya. Yah, ia masih agak canggung, tetapi 
kecanggungan yang wajar. 

Brendon kemudian memegang perutnya. “Ugh, laper, nih. Udah 
siang. Kamu laper?” tanyanya, Momo memang agak lapar sekarang. 
“Mau ke resto langganan aku? Kamu suka masakan Korea?” 


“Korea?” Brendon mengangguk. 


“Kalau kamu gak suka, kita bisa cari restoran lain, kok.” 


Momo menggeleng. “Aku gak pernah nyobain masakan Korea, 
aku penasaran.” 


Brendon tersenyum lebar. “Kalau gak suka nanti kita bisa beli 
yang lain.” 


CHAPTER 11 


Sesampainya di restoran yang dimaksud Brendon, setelah 
memakirkan mobil mereka pun keluar dari sana. Tema khas Korea amat 
kental Momo rasakan kala melihat bangunan itu sekalipun ia tak terlalu 
tahu tentang negara tersebut. 


Mereka melangkah bersama, sambil bergandengan tangan, 
masuk ke restoran itu. 


Di luar memang terkesan Korea, hanya saja di dalam lebih 
mengarah ke kafetaria kekinian dan mereka duduk di meja pojok. 


“Di sini, ya. Aku gak suka diperhatiin.” Dan Momo menyadari, 
mereka jadi pusat perhatian orang-orang yang ada di sana walau tak 
banyak. 


Mungkin ... secara sisi negatifnya ... mereka berpikir Brendon 
adalah pangeran, sementara ia adalah beruang hasil buruan. 


Rasa canggung kembali, dan lebih negatif lagi karena ia berpikir 
Brendon malu memiliki calon istri sepertinya itu kenapa duduk di sini, 
meski ia sadar hal tersebut tak mungkin. 


“Kamu mau pesan apa?” tanya Brendon, tak Momo sadari 
pelayan datang bersama papan menu di tangan yang kini dia serahkan 
ke Brendon. “Semuanya satu-satu, atau—" 


“Mm ... a-apa aja.” Momo tersenyum kecil. 


“Ya udah, semuanya satu-satu, bisa?” Brendon menatap 
pelayan itu. 


Momo berusaha tak menggubris sekitaran, walau ia merasa ia 
ditatap, kemudian bisikan-bisikan terdengar ... mungkin itu untuknya. 
Momo memejamkan mata, menggeleng, dan membuka mata lagi. 


la terlalu berpikiran negatif. 


“Kenapa, Mo?” Momo mendongak, menatap Brendon dan 
pelayan itu nyatanya sudah beranjak pergi. “Kepala kamu pusing, ya?” 
Tanpa babibu, Brendon membalikan badan. “GPL, ya!” Ia menghentikan 
pelayan yang lewat. “Nanti saya kasih bonus.” 


“Si-siap, Tuan.” 


Dan mereka beranjak pergi sedang Momo semakin khawatir 
karena Brendon salah kaprah. Ia kemudian berusaha membuat 
pemikiran buruknya, tetap tenang, Brendon ... baik padanya. Ia harus 
belajar fokus pada diri sendiri kebanding gubrisan orang lain. 


“Tunggu sebentar lagi, ya, Sayang. Minum dulu, biar sedikit reda 
pusingnya.” Momo ingin menjelaskan sebenarnya, tetapi ia memilih 
diam saja dan menerima minum dari Brendon. 


la harus ... belajar banyak hal, sesuai guotes serta nasihat yang 
diberikan ibunya itu. 


“Ugh, astaga, itu temen kamu?” tanya Brendon, wajahnya 
mendongkol menatap belakang Momo dan kala menoleh memang 
benar, itu temannya. 


Hanya saja, dengan pria yang berbeda. 


“Momo!” panggilnya, Momo tersenyum hangat sedang Brendon 
memutar bola mata. 


Temannya itu menghampirinya bersama sang pria. 


“Momo, wah ... kalian nge-date? Itu bener, ya, rumornya kalau 
kalian bakal nikah?” tanyanya bahagia. Brendon kesal melihat Momo 
yang terlihat seakan semuanya baik-baik saja dan temannya tak tahu 
diri. 


Seakan yang temannya lakukan kemarin-kemarin adalah hal 
sepele. 


“ya... 


“Kapan nikah?” tanyanya antusias. “BTW, kenalin, ini pacar baru 
gue. Kali aja kita bakal barengan nikah, kan? Dia juga CEO, lho.” 


“Wah, selamat, ya!” 


Brendon berdeham. “CEO apa?” tanyanya, menatap pria 
kebulean itu tajam dari atas ke bawah. 


“CEO, sama kayak Bapak!” sahut teman Momo, mulai 
berkeringat. 


“Iya, tau. Tapi CEO perusahaan apa?” tanyanya, mengintimidasi. 
Brendon banyak kenalan CEO atau rekan kerja ayahnya yang lain, ia tak 
pernah melihat yang satu ini sama sekali. 


Menyadari nada jengkel Brendon, Momo agak was-was sedang 
temannya menjadi salah tingkah. Ia kemudian memeluk kekasihnya. 


“Eh, Mo, keknya gue ada urusan! Dah!” Dan keduanya langsung 
beranjak pergi keluar restoran, Brendon tersenyum puas sedang Momo 
semakin khawatir. 


Momo kini menatap calon suaminya sendu. “Brendon, kamu 
jangan begitu ....” 


“Jangan begitu gimana? Kamu yang harusnya jangan begitu!” 
Brendon menggeleng pelan. “Temen toxic harus kamu jauhin, tukang 
nipu pula, CEO CEO apaan?” Brendon memutar bola mata, bersandar di 
kursinya. 


Brendon benar, tetapi Momo punya tanggapan lain. “Yah, kamu 
emang bener ... tapi, yah, dia tetep teman aku, teman sekamar yang 
kadang ngebantu aku pas lagi susah.” 

“Walau banyak nyusahin?” Momo terdiam. “Jauhin dia, oke? 
Nurut sama aku. Aku gak maksud ngekang kamu, aku cuman gak mau 
kamu kenapa-kenapa.” 

la rasa memang pilihan terbaik. “Iya, Brendon.” 

“Good.” Brendon tersenyum hangat. 

Tak lama kemudian, beberapa pelayan datang bersama nampan 
di tangan mereka, menyajikan itu ke meja Brendon dan Momo. Mereka 
menjadi pusat perhatian karena banyaknya makanan yang disajikan. 

“Gila, nguras dompet banget!” 

“Makin melar entar ditinggalin!” 

“Gak bakal, cowoknya pasti kena pelet.” 

Desas-desus mampu Momo dengar di belakangnya, dan karena 


belakang Brendon tembok tampaknya sang pria tak menyadari. Usaha 
yang ia bangun untuk menulikan diri sangatlah sulit. 


“Selamat makan!” pekik Brendon bahagia, dan mulai makan 
dengan lahap. Faktanya, nafsu makan Brendon jauh lebih banyak 
kebanding Momo ... Momo yang sebenarnya dalam kondisi dilema lagi. 


Brendon, yang awalnya asyik makan, menyadari calon istrinya 
tak terlihat tak berselera, terdiam. 


Ditatapnya sekitaran, orang-orang ... menatap aneh pada 
mereka. 


Brendon, punya ide bagus. 


“Kenapa gak dimakan, Sayang? Gak suka, ya?” tanya Brendon, 
mengagetkan Momo seketika. 


Momo tersenyum, menggeleng. “Enggak, ini enak, kok.” Dan ia 
berusaha makan banyak. Memang apa yang dimakannya enak, tetapi 
orang-orang di sekitar membuatnya tak nyaman. “Cuman, yah, aku agak 
diet.” 


“Ingat, ya, dietitu makan teratur, bukan gak makan!” Brendon 
memberitahu. “Eh, kamu makan ini, gak? Aku yang makan, ya?” pinta 
Brendon menunjuk mangkuk di sepiring besar gimbap di hadapan 
Momo. 


“Iya...” la tersenyum paksa dan Brendon tanpa babibu 
memakannya. 


Momo makin merasa Brendon sama sekali tak peka .... 


Walau tanpa disangka, ia bersendawa keras, sangat keras 
sampai mendiamkan seisi rumah makan itu, membuat mereka 


ternganga-nganga wajah setampan itu mengeluarkan hal yang harusnya 
mengurangi images-nya di mata orang lain. 


Namun persetan bagi Brendon, toh inilah adanya dirinya. 
“Oh, pantesan, ih. Serasi aja, jorok begitu!” 

“Liat cara makannya! Jijik banget!” 

“Dia itu keknya orang miskin yang kaya dadakan doang!” 


“Eh, bukannya dia anak CEO Kristofferish.” Ungkapan terakhir 
mengagetkan banyak pihak. 


“Masa, sih? Mukanya aja kali yang mirip! Masa begitu?” 

“Emang Pak Francois punya anak?” 

Dan satu yang Momo tahu, Brendon sengaja ... Walau di depan 
orangnya memang gaya makan Brendon mengerikan begini. Tetapi di 


awal Brendon menjaga cara makannya .... 


la tersenyum, dan mulai memakan lebih lahap, dan Brendon 
gembira akan hal itu. 


Selesai makan pun, Brendon bersendawa keras lagi, Momo 
tertawa melihat tingkahnya, dan kemudian menuju ke kasir, membayar 
semuanya dengan kartu kredit. Setelahnya pun, mereka keluar restoran, 
dan hari sudah mulai menuju senja. 


“Mau jalan-jalan lagi?” tawar Brendon, membenarkan menyugar 
rambutnya dan melipat lengan bajunya. 


“Boleh ... tapi apa kita gak mandi dulu?” 


“Mandi, ya?” Brendon kembali mendapatkan ide cemerlang. 


CHAPTER 12 


Brendon membawa Momo ke sebuah hotel yang kelihatan 
tradisional, tetapi tak setradisional isinya. Bisa dikatakan kategori 
mewah tetapi juga sederhana secara bersamaan. Ini hotel dengan cita 
rasa tradisional Jepang yang khas. 


Mereka mem-booking satu kamar untuk pasangan dengan 
jangka waktu satu malam .... 


“Kasih tau orang tua kamu, kita gak pulang, hehe ...,” tawa 
Brendon. 


“Iya.” Tak hanya itu, mereka juga memesan pemandian air 
panas. 


Deg! 

Pemandian air panas? 

Mereka menuju ke lokasi bersama handuk di tangan masing- 
masing, dan sesampainya di sana bisa dikatakan Momo baru menyadari 
bagaimana mereka mandi di air panas. 

Bersama. 

Hanya berdua. 

Di kolam yang mengeluarkan kukus dan berbau enak itu, 


mereka harus buka-bukaan ... Brendon dengan celananya dan Momo 
dengan pakaian serupa bikininya .... 


Begitu .... 


“Gak masalah, kan, mandi berdua?” tanya Brendon, dan jantung 
Momo berdegup lebih cepat. “Lagian, kita calon suami istri, PDKT begini 
harus kebiasa jadi gak kaget-kagetan, kan?” 


Benar juga. 
“Tenang, aku gak bakal nakal sebelum kita sah, serius!” 


Kedua pipi Momo benar-benar memerah, dan Brendon tampak 
kelihatan sangat santai. Walau di dalam dirinya ia sangat bersemangat, 
bahkan pria dalam dirinya mimisan, tetapi berusaha menahan diri 
karena sadar mereka masih punya tembok pembatas. 


Momo masuk ke ruang ganti yang hanya berupa bilik begitupun 
Brendon, jantung Brendon tak keruan melihat kaki calon istrinya di 
sampingnya begitupun sebaliknya. Dan kala keluar .... 


Saling melihat bentuk tubuh .... 
“Seksi ....” Adalah kata pertama yang mereka katakan 
bersamaan tanpa sadar. Brendon dengan tubuh atletis, serta Momo 


dengan tubuh montoknya. 


Sama-sama tak tahan, sama-sama panas dingin, dan sama-sama 
memerah. 


“A-ayo kita mandi!” ajak Brendon, dan Momo mengangguk. 
Masuk ke pemandian air panas, rasanya membuat mereka 


kebakaran, apalagi saling berhadap-hadapan walau diberi batas ujung ke 
ujung. Tetap saja, tubuh masing-masing terekspos. 


Momo mungkin bisa menahannya, tetapi Brendon, sesuai 
kodratnya, pria gampang terpancing. 


Hingga tanpa sadar, Momo yang menunduk tak memperhatikan 
Brendon mulai menuju ke arahnya. Terus menuju hingga kala tangan 
Brendon menghalangi badannya kiri dan kanan, barulah ia mendongak 
menatap pria itu. 


Brendon menyisir sedikit rambut si gadis yang keluar dari kain 
yang ia pakai menutupi rambut panjangnya, menatapnya dengan 
tatapan yang begitu menggoda. 


“Kamu cantik banget, cantik banget ....” Brendon memegang 
dagu Momo, mulai mendongakannya, dan Momo yang harusnya malu ... 
malah menutup mata kala Brendon mendekatkan wajah. 

Wajah mereka mendekat satu sama lain. 

Terus mendekat ... terus mendekat .... 

Dan rasanya, untuk pertama kalinya, ada manis, ada rasa 
beragam bak makanan Korea, kenyal, dan kala melepaskan ada rasa 
ketagihan di sana. 

“Kenapa gak dibales?” tanya Brendon, dan Momo terkejut, 
sadar hanya Brendon yang melakukannya sementara dirinya tak ikut- 
ikutan bermain. “Eh, astaga!” Dan Brendon sadar seketika. “Maaf! Maaf 
banget!” Brendon menjauhkan badannya. 


Dan kini, kedua pipi mereka memerah. 


“Maaf .....” 


Momo menutup mata, sadar sesuatu, ia menggeleng pelan dan 
menatap Brendon, tersenyum. “Enggak papa.” Brendon menatap 
wajahnya dan sedikit terheran. “Kita ....” 


“Ah, iya, kita bakalan nikah, kan, ya? Pemanasan.” Brendon 
tertawa pelan, menggaruk belakang kepala. “Lagi, yuk! Asal jangan 
blablas aja!” 


Momo menatapnya, tak percaya. 


“Eh, mm ... eng-enggak ... aku bercan—“ Ungkapan Brendon 
terbungkam. Kali ini, Momo membalasnya. 


Selesai kenikmatan sesaat itu, Brendon tersenyum gembira 
sedang Momo, tersenyum meski membuang wajah. “Iya, pemanasan, 
tapi sekali itu aja ... aku bales, oke?” 


"Yah, gak masalah, toh setelah nikah bisa hehe hehe 
semuanya.” 


Hehe hehe? Dasar mesum! 


Namun, daripada jijik dengan Brendon, Momo lebih ke arah 
bahagia. 


Selesai itu pun, dengan memakai baju handuk, mereka menuju 
ke ruang tengah. Duduk di hadapan meja pendek hingga mereka harus 
duduk di lantai, dan hidangan demi hidangan disediakan di hadapan 
mereka. 


Aroma yang paling Momo suka adalah daging yang dipanggang 
langsung di panggangan khusus. 


“Selamat makan!” kata Brendon, menggunakan sumpitnya 
mulai menyantap hidangan di sekitarnya. Serba-serbi Jepang. 


Dan Momo tak mau malu lagi, tak ada orang di sini, dan di 
depan calon suaminya, ia rasa ia harus jadi diri sendiri. 


Clang! 


Tanpa sengaja, sumpit Brendon dan Momo beradu karena ingin 
mengambil daging yang sama. 


“Eh, kamu aja!” Brendon berkata menjauhkan sumpitnya. 


Momo ikut menjauhkan sumpit. “Kamu aja, aku ... ambil daging 
yang lain.” 


“No, no, no, ladies first.” Brendon tersenyum. 
“Enggak, siapa duluan dia yang dapat.” Momo mempersilakan, 
dan Brendon memicingkan matanya. “Eh, kenapa?” tanyanya bingung. 


Walau kemudian Brendonlah yang mengambil daging itu, ia tak masalah. 


Momo siap mengambil daging dengan sumpit, tetapi nyatanya 
Brendon menghalaunya. 


“Siapa duluan, dia yang dapat.” Brendon berkata dengan 
menantang. 


Hm ... begini .... 


Momo rasa, Brendon mengajaknya bermain, dan demi 
memastikan kedekatan mereka. Momo menatap tertantang. 


“Oke ....” 


Pertarungan sumpit antar sumpit pun terjadi, makan dan 
makan, begitu mengasyikan hingga mereka lelah sendiri. Seri. Namun, 
masih ada sepotong daging tersisa. 


Kedua mata mereka mengeluarkan kilatan, bersiap sedia dengan 
sumpit masing-masing .... 


Pertarungan sangat sengit. 

“Tuan, Nyonya, ini makanan penutup ....” Pelayan yang datang 
terdiam melihat pertarungan sumpit layaknya dua samurai yang saling 
melayangkan pisau mereka. 

Hingga akhirnya. 

Daging itu terlempar ke atas, menempel di langit-langit, dan 
mereka yang begitu ngos-ngosan pun tepar seketika. Napas keduanya 
ngap-ngapan sedemikian rupa. 

“Nyonya, Tuan ....” Pelayan itu baru berani menghampiri. 


“Letakin aja!” kata Brendon, tersengal. 


Pelayan itu meletakkan makanan penutup di meja, sebelum 
akhirnya kabur seketika. 


Daging jatuh dari langit-langit. 
Membuat Brendon tertawa pelan, tawa yang menular ke 


Momo, kemudian tawa mereka memenuhi ruangan karena semakin 
nyaring dan nyaring. 


Sampai akhirnya, keduanya bangkit duduk, menatap hidangan 
penutup, mereka kembali mengeluarkan senjata masing-masing. 


CHAPTER 13 


Malam hari tiba, keduanya begitu lelah, dan di atas kasur tipis 
khusus yang disediakan di ruangan itu mereka berbaring di kasur 
masing-masing sambil menatap langit-langit. 


Benar berupa langit karena langit-langit kamar mereka adalah 
atap yang terbuka .... 


Suasana begitu indah, didukung banyaknya benda langit terang 
di atas sana. Rasa kantuk menyerang keduanya pelan tetapi pasti. 


“Mo, bayangin, kita kehujanan di sini.” Brendon dengan nada 
suara mengantuk berkata, tetawa pelan diikuti si gadis. 


“Masa gitu, pasti ditutup, lah.” Keduanya tertawa renyah. 


“Aku bayangin adegan di India India gitu, sambil nyanyi kita 
berdua, Mo.” 


“Ada-ada aja kamu, Beebo!” Momo tertawa, sedang Brendon 
terkejut, menarik napasnya dalam. 


“Did you just call me Beebo?” Brendon bangkit duduk, menatap 
wanita di sampingnya antusias. 


“Iya, sesuai permintaan kamu ....” 
“Hah ....” Rasanya, Brendon sangat teramat bahagia, ia terbaring 


kembali dan menarik selimut hingga sedada. “Keknya aku bakalan mimpi 
indah, Mo. Kita berdua ....” 


“Yah ....” Momo tersenyum hangat. 

“Selamat tidur, ya, Momo.” Brendon menutup matanya. 

“Selamat tidur juga, Beebo.” Momo ikut menutup mata. 

Sejenak, Brendon membuka mata, menoleh dengan senyuman 
ke calon istrinya. “I love you,” ujarnya menggumam. Pun menutup mata 


lagi dan menuju ke alam mimpinya. 


Momo, membuka mata, menoleh dengan senyuman juga. “I 
love you too ....” 


Dan keduanya pun tidur dengan nyenyak. 

Lalu, bangun-bangun, Momo merasakan ada yang berbeda ..... 

Mata Momo membulat sempurna, kala ia sadari ada tangan 
memeluknya dari belakang, dan kala berbalik tentu saja siapa lagi kalau 
bukan calon suaminya. Sejujurnya, ia senang diperlakukan demikian, 


tetapi rasa kaget membuatnya langsung melompat menjauh. 


Terlebih, sadar tangan Brendon pasti menahan bebannya, bisa 
saja keram karena aliran darahnya terhenti akan tindihan Momo. 


Brendon spontan membuka matanya. “Eh, um ....” Ia kelihatan 
menyesal. “Maaf.” 


Momo menggeleng. “Tangan kamu gak papa, kan?” 


Brendon mendudukkan diri, tersenyum hangat. “Gak papa, lah. 
Kamu empuk.” Ia tertawa pelan. “Mau nambah liburan lagi?” 


Tentu saja .... 


Namun, ponsel Momo berbunyi, dari orang tuanya. Dan tak 
lama pun ponsel Brendon berbunyi, dari sang ayah. Ungkapan yang ada 
sama, soal persiapan pernikahan mereka. 


Semakin cepat mereka mempersiapkannya, maka semakin cepat 
pula .... 


Tentu saja, Brendon dan Momo bergegas. 
Mereka pun menuju ke lokasi Brendon untuk membicarakan hal 
tersebut dengan keadaan begitu puas liburan seharian mereka, tak ada 


senyum yang lepas walau sehari kebersamaan itu .... 


“Nanti pas nikah, kita bisa liburan tiap hari,” kata Brendon, amat 
bahagia. 


“Hm ... oke. Tapi kita enggak boleh ninggalin kewajiban kita.” 

“Bikin anak?” Mata Momo membulat sempurna. “Eh, santai aja 
mukanya, aku bercanda, kok! Iya, kita punya kewajiban masing-masing, 
dan hak juga buat liburan. Kita pasti bisa handle waktu itu, yup!” Ia 
kembali fokus menyetir dan Momo tersenyum hangat. “Walau itu salah 
satu juga, sih.” 

Momo kembali membayangkan soal malam pertama itu. 

“Santai, itu juga kali pertamaku, oke? Kita jalanin pelan-pelan, 
baru amuk-amukan.” Entahlah, itu tak membantu, Momo memijat 
kening sambil mengembuskan napas. 


Lalu, ia sadar satu hal. “Kali pertama, ya ....” 


Brendon memang beda. 


Sesampainya pun di rumah Brendon, sudah ada keluarga Momo 
di sana serta orang-orang yang katanya akan mengurus pernikahan 
mereka yang melompat tanpa pacaran ataupun tunangan. Keduanya 
kini berkumpul di tengah-tengah. 


“Momo, kamu undang temen-temen kamu semuanya! Dari TK, 
SD, SMP, SMA, termasuk yang suka bully kamu!” kata ibu Momo tanpa 
babibu, tentu Momo yang mendengarnya malu-malu. 


“Bully? Banyak yang bully kamu?” Momo mengangguk, 
tampaknya hal itu tak bisa disembunyikan, jelas. 


Momo, selain bertubuh gempal, ia juga punya rona dan 
berpakaian culun. Benar-benar cupu. Kutu buku dan jadi bahan bully-an 
entah verbal ataupun fisik. Ia sudah mulai bisa menjaga kesehatan 
kulitnya setelah dewasa tetapi genetik mengatakan akan sulit 
menurunkan berat badannya. 


“Sama, dong! Aku di-bully juga!” Brendon tampak bahagia. “Kita 
bener-bener jodoh, banyak kesamaan!” Brendon memeluk Momo erat. 


Di-bully? Atas dasar .... 

“Tapi bedanya, sih, mereka bully dari belakang. Mana berani di 
depan karena tahu aku dari keluarga Kristoffer. BTW, kita balas mereka, 
oke? Undangannya buat umum, kan, Pah?” Brendon menatap ayahnya. 


Ayahnya mengangguk. “Yah, umum.” 


“Mo, undangannya sebar ke grup sekolah kamu, geh! Pasti ada, 
kan?” 


Momo menggeleng. “Aku gak pernah, sih, dimasukin ke grup 
begituan ....” 


Namun, tak lama kemudian, ada notifikasi tentang nomor 
Momo yang dimasukkan ke beberapa grup. Grup SMP dan SMA-nya. 
Padahal, dua grup itu dibuat lama, dan Momo baru diundang bahkan 
hanya untuk ditanyai jika benar ia akan menikah dengan seorang pria 
tampan dan lumayan terkenal. 


“Gak berakhlak temen-temen kamu, nih!” Brendon 
menggelengkan kepala sambil menatap ponsel Momo. 


Tanpa disangka, Brendon merampas ponsel Momo. “Eh, 
Beebo?” 


“Ealah, udah ada nama panggilan sayang masing-masing 
rupanya!” goda sang ibu tetapi dua pasangan itu mengabaikannya, 
hanya ditertawai sang ayah Brendon dan ayah Momo. 


Brendon membuat video. “Hai, datang ke nikahan saya dengan 
Meymona Jayachandra, ya! Rugi kalau gak dateng, kan, Mo? Muach, 


muach, muach!” Brendon menciumi pipi Momo. 


Momo tersenyum hangat, pun mengikuti alur Brendon. “Jangan 
lupa dateng!” katanya ke arah kamera kemudian. 


Dikirimnya video itu, setelahnya langsung keluar dari grup. 
“Mampus kalian!” Brendon tertawa kejam sementara Momo 
menyadari kalau ada yang menatap calon suaminya itu dengan mata 


mematikan. 


Momo menyikut pelan Brendon dan barulah Brendon tersadar 


la membeku di tempat. 


“Ya sudah, secepatnya, entar dibla-blasin anak saya!” kata ayah 
Momo. 


Segalanya dilakukan sesuai prosedur, gedung besar disewa, 
dibuat semewah dan semeriah mungkin, katering pun beragam 
makanan, dihidangkan dengan amat rapi seluruhnya. Di bagian gaun 
serta jas, nyatanya baik Momo dan Brendon tak suka yang terlalu 
mewah .... 


Walau, orang tua mereka. 


“Ini, ini aja! Pesta meriah harus kayak raja dan ratu! Ingat, ini 
sekali seumur hidup, masa bagusan baju tamu entar dikira bukan 
pengantinnya lagi!” kata sang ibu dan disetujui dua bapak itu. 


Mau tak mau, mereka menerima saja, toh mereka ingin cepat. 
Menikah sekaligus pestanya, debat hanya memperlambat. 


“Eh, kalau dia mau sederhana saja, tidak masalah, sih.” Ayahnya 
mengusul. 


“Benar juga, biar mereka nyaman gitu.” Ayah Brendon 
menimpali. 


Dan malah kedua orang tua Momo yang kini berdebat, dan ayah 
Brendon hanya bisa menatap mereka berdua. 


“Ibu, Ayah, udah!” Momo yang tak tahan bersuara. “Biar aku 
yang milih sama Brendon, oke? Ini pernikahan kami!” Melihat wajah 
anaknya, keduanya pun pasrah saja. 


Dan setelahnya, gaun serta jas sederhana tetapi berbahan 
mahal pun ditentukan. Perancang busana mulai berjalan cepat. 


CHAPTER 14 


Hari-hari menunggu segala persiapan, disertai pula PDKT aman- 
aman Brendon dan Momo karena mereka hanya perlu menunggu beres. 
Beruntung. Hingga akhirnya ... hari yang ditentukan tiba. 


Baik Momo dan Brendon, sudah menyiapkan segalanya, mental 
dan fisik. 


Segalanya ... mulai berjalan. 

Momo bisa mendengar kemeriahan di luar sekalipun dirinya 
masih berada di meja rias, memakai gaun berwarna putih dengan hiasan 
sedemikian rupa. Terlihat sederhana, tetapi bagi mata-mata yang tahu 
... bukanlah kain sembarangan. Warna putih biasa, tetapi memancarkan 
aura yang luar biasa. 

Riasan yang dibuat senatural mungkin. 

Momo tak percaya ia bisa secantik ini. 

Kini, ia dituntun orang tuanya keluar, dan bisalah ia lihat 
sekitaran yang heboh baik di luar dan dalam gedung. Tak terdengar apa 
pun lagi .... 

“Liat, mereka iri terus kaget sama kamu!” kata sang ibu berbisik. 

Sungguh? 

Momo yang gugup memaksakan senyum, terus berjalan di 


karpet merah yang membuatnya menuju ke calon suaminya yang ada di 
altar. Ada pengikat janji suci di sana, dan tentu saja sang pria yang 


memakai jas putih yang seirama dengan yang dikenakan Momo. 
Brendon. 


Pria itu gugup, tetapi tampak tetap tersenyum dengan sepenuh 
keberanian. 


Saat calon istrinya naik, Brendon merasakan jantungnya 
berdegup lebih kencang, walau ia bisa mengendalikannya. Ia belajar 
untuk itu, di depan tamu asing di sekitarnya .... 

Mulailah sumpah pernikahan. 

“Aku bersedia.” 

Keduanya berkata setelah sumpah diucapkan masing-masing, 
dan semua tepuk tangan riuh. Keduanya tak bisa melepaskan senyum 
satu sama lain dan langsung berciuman kala pengikat janji suci 
memerintahkan mereka. 

Setelahnya pun, siap melempar bunga. 

Brendon menatap sekitaran, sebelum akhirnya menatap teman 
Momo yang seorang diri di pesta dengan wajah dongkolnya. Brendon 
tersenyum jail, pun ikut memegang buket bunga di tangan Momo, dan 
sengaja melemparkannya ke temannya itu meski lewat belakang. 


Kena, dan kini buket di pegangannya. 


Tak ayal, dirinya pun menjadi bahan rebutan orang-orang yang 
ada di sana. 


Brendon tertawa. 


“Eh, kenapa ....” Momo awalnya heran, tetapi menyadari bahan 
tertawaan Brendon ... ia terkikik sambil geleng-geleng kepala. “Beebo, ih 
jahat banget!” 


“Gak papa jahatin orang jahat, impas!” 


Brendon memeluk wanita yang kini sah menjadi istrinya itu, 
Momo balik memeluknya erat. 


“Huh ... pestanya panjang, nih. Seriusan aku gak sabar buat 
malam pertama.” Mata Momo membulat sempurna. 


Rasa khawatir ini kembali, padahal dirinya sudah seratus persen 
mantap jauh-jauh hari, tetapi mengingat hari ini mereka bisa resmi 
melakukannya agaknya ... membuatnya menenggak saliva tertahan. 


“Gak tahan, serius.” Brendon menggelengkan kepala, bak ia 
kebelet pipis. “Aku izin ke orang tua kita, ya? Ya ya ya?” 


“Brendon, ayo sini!” kata sebuah suara. 
Momo belum siap dan syukurlah ia tak perlu mencari alasan, 
karena saatnya mereka sesi berfoto bersama dan menyapa sekitaran. 


Namun, tetap ia sadari, suaminya menahan hal yang sangat diingininya. 


Sebentar, Momo ingin mengumpulkan segenap keberanian 
untuk nanti, jadi ... ia harap waktu bisa sedikit diulur. 


“Bu!” panggil Brendon ke ibunda Momo kala beberapa sesi usai. 
“Anu, malam pertama, ya!” 


Akan tetapi fokus ibu Momo ke arah lain karena tamu yang 
merupakan teman wanita itu menyapa. Brendon terlihat bak ingin 


menangis walau akhirnya ia kelihatan lebih baik sepanjang menjalani 
pesta. 


Malam pun tiba, pesta sepenuhnya akan selesai, dan Brendon ... 
kelihatan aman. 


Momo merasa itu bagus, karena ia sendiri mungkin perlu sehari 
charger— 


“Ayo cepetan!” Sayangnya, Brendon memegang tangannya, 
wajah itu kembali. “Ayo ayo cepetan!” Ia menariknya dan 
menggandengnya melewati karpet merah dan berpura-pura menyapa 
tanpa ada apa pun, kemudian masuk ke mobil yang telah dihias 
sedemikian rupa dan Brendon menjalankannya. 


Awalnya mobil lambat, tetapi kemudian amat cepat. 
“Beebo! Pelan-pelan!” Momo panik. 


Brendon seakan tak mendengarnya, dan Momo semakin takut 
walau syukurlah mereka sampai di tempat tujuan. Rumah yang katanya 
akan menjadi milik mereka. 


Keluar dari mobil, Brendon menyambut kunci dari penjaga, dan 
mulai menuntun Momo masuk menuju kamar langsung. Ia rebahankan 
Momo yang berusaha menerima keadaan memang harusnya seperti ini. 
Lagipula, memang ... sentuhan Brendon memabukkan. 


Brendon, tanpa babibu melepaskan pakaiannya, dan hal yang 
tak pernah Momo lihat membuat si wanita memekik kencang sambil 


menutup matanya. 


“Eh, ke-kenapa? Eng-enggak terlalu gede, kan?” 


Momo menenggak saliva. 


Bukan begini, harusnya ia sudah belajar, tenang ... santai. Pun ia 
tatak Brendon lagi. Masih agak ketakutan ... tetapi tubuhnya terlalu sulit 
untuk ditolak. Terlebih, status mereka sekarang mengurangi rasa malu 
itu. 


“Mm ... bu-buka baju kamu?” 
Dan ini saatnya untuk dirinya. 


Memejamkan mata selama beberapa saat, Momo pun 
memantapkan diri mengikuti Brendon. Kala membuka mata, Brendon 
kelihatan sangat tergoda .... 


Merangkak ke atas badannya, dan memulai ritual malam 
mereka, malam pertama. 


Hal yang tak pernah Momo lupakan seumur hidupnya yang 
diawali nyaman, sakit, nyaman lagi .... 


Di pagi hari, ada yang berbeda, kala Brendon memeluknya. 
Memang bukan kali pertama tetapi tak pernah Brendon memeluknya 
dengan keadaan tanpa busana dan berhadap-hadapan, bukan 
membelakangi, di balik selimut bersama, sangat dekat bahkan bisa 
mencium aroma masing-masing. 


Bahagia, hal yang Momo rasakan. 


Sekalipun, yah, ada sisa-sisa rasa sakit malam itu. Sakit yang tak 
menyiksanya sama sekali .... 


“Eh, Momo, kamu udah bangun duluan.” Brendon membuka 
matanya dengan sayup-sayup, ia usap mata bermanik cokelatnya dan 
menguap. 


“Morning, Beebo!” sapa Momo ceria. 


“Morning ....” Brendon menyapa balik, dan keduanya saling 
tersenyum satu sama lain. 


Dan bunyi perut di antara mereka, membuat Momo tertawa dan 
Brendon malu-malu. 


“Kamu laper? Beebo, kamu mandi aja duluan, biar aku 
masakin!” 


Brendon menggeleng, memeluk istrinya. “Kita mandi dulu, 
bareng, baru masak bareng, aku maunya bareng-bareng!” manja 
suaminya itu. 


“Oke, deh ....” Momo pun berusaha bangkit, tetapi rasa sakit 
membuatnya mengernyit ngeri. 


“Kamu gak papa? Aku kasar banget malam tadi, ya?” Brendon 
terlihat khawatir. 


“Enggak, kok. Kata ibu, sih, rasa itu wajah. Nanti aku kebiasa ....” 
Momo berhasil mengangkat badannya, tak sesakit itu. Ia duduk di tepian 
kasur dan Brendon memeluknya dari belakang. 


“Iya, nanti bakal kebiasa.” Ia mengecup bibir istrinya. “Morning 
kiss?” 


“Oke.” Momo mencium balik, dan setelahnya pun mereka ke 
kamar mandi berdua. 


“Akhirnya bisa dimandiin kamu.” Usai mandi bersama khas 
pasangan baru, keduanya pun memakai pakaian masing-masing. 


CHAPTER 15 


Menuju dapur. Keduanya mulai menyiapkan sarapan dengan 
memasak bersama, banyak canda tawa hingga akhirnya selesai. 


Sarapan bersama, dan kini keduanya bersantai di depan televisi. 
“Halo, Anak-anakku Tersayang!” kata sebuah suara, kala 
menoleh mereka temukan orang tua Momo masuk ke rumah dan 


menghampiri mereka. 


Momo dan Brendon bertukar pandang, hampir lupa jika mereka 
akan tinggal bersama mereka hingga satu bulan lamanya. 


“Eh, Ibu sama Ayah beneran nginep, ya?” tanya Momo dan 
keduanya kini duduk berhadap-hadapan dengan mereka. 


“Iya, dong! Kami bukan tipe yang suka narik perkataan! Toh, 
kalian enggak keberatan, kan? Ini kesepakatan kita!” kata ibunda Momo. 


“Sengaja datengnya agak lama, gak mau ganggu momen hari 
pertama kalian!” Ayah Momo tertawa. 


Momo dan Brendon hanya bisa ikut tertawa dengan miris. 
“Mo, udah bikinin sarapan buat suami kamu?” Momo 
mengangguk. “Bagus, Ibu bangga sama kamu!” Momo tersenyum 


hangat. 


“BTW, gimana servis pertama kalian?” Pertanyaan ayah Momo 
langsung diberi pukulan sebal oleh istrinya. 


“Halo! Papah dateng!” Dan siapa sangka, ayah Brendon juga ada 
di sini. 


“Lho, Papah?” Brendon heran akan kedatangan pria yang kini 
duduk di antara mertuanya. “Siapa yang handle perusahaan?” 


“Orang kepercayaan Papah, lah! Toh, cuman satu bulan, Papah 
sama sekali gak pernah ambil cuti, biarinlah Papah bersenang-senang di 
sini!” 


Benar-benar kacau ..... 


Rasanya hidup tak tenang selalu diperhatikan kedua orang tua 
mereka, kegiatan senang-senang suami-istri tiada sanggup mereka 
lakukan dan mereka berusaha tabah menjalani satu bulan bersama para 
mertua. 


Hingga akhirnya ... sebentar lagi kebebasan mereka. 


Momo dan Brendon tengah mencari-cari lokasi bagus di internet 
untuk bulan madu ketika tiba-tiba ketiga orang tua itu duduk di hadapan 
mereka. 


“Ini udah tiga minggu lebih, Momo gak ngecek?” tanya sang ibu 
mengawali pembicaraan. 


Momo dan Brendon mendongak, pun bertukar pandang dengan 
pikiran yang sama. Hanya satu hari mereka melakukan kegiatan panas 
itu, sisanya alakadarnya, tak ada tanda-tanda kehamilan amatlah wajar 
mengetahui kegiatan itu diganggu oleh mereka. 


“Kamu cek aja, deh. Biar formalitas.” 


“Oke, deh.” Momo setuju akan ungkapan Brendon, pun berdiri. 
“Sebentar aku cek, ya, Bu, Yah, Pah.” 


Dan ketiganya seakan menunggu kala Momo beranjak. 
“Brendon, ikutin istri kamu! Biar antisipasi!” 


Brendon tersenyum lemah. “Iya.” Pun ikut beranjak 
menghampiri Momo ke kamar mandi. 


“Kenapa ikut?” 


“Disuruh ... lagian aku gak yakin bisa ngadepin mereka bertiga.” 
Keduanya tertawa pelan. “Udah cek?” 


“Ini mau.” Momo membuka lemari yang berpintu cermin, 
mengambil test pack yang tersedia di sana, sebelum akhirnya masuk 
menuju toilet. Brendon menunggui sambil memperhatikan wajahnya di 
cermin. 


la agak chubby. 

Yah, sekalipun tak banyak olahraga antar suami istri itu, suguhan 
makanan dan cinta dari Momo membuat hidupnya makmur. Brendon 
sendiri menganggap ini ialah tenaga yang ia simpan karena dirinya yakin 
akan menjadi mengurus karena terus-terusan ‘olahraga’ di bulan madu 
mereka. 

Cukup lama menunggu, Momo pun keluar. 


“Gimana hasilnya?” 


Momo menggedikan bahu. “Yah, kamu tau hasilnya.” 


Brendon menghela napas panjang. “Yah, yakali sekali colok 
langsung dapet yang klop.” Keduanya tertawa pelan. “Perlu 
seenggaknya mungkin dua puluh kali, empat puluh bisa.” 


“Beebo, banyak banget!” Kedua pipi Momo memerah, sedang 
Brendon tertawa. “Kasih tau ke mereka?” 


1” 


“Iya, dong, kasih tau 


Keduanya pun kini keluar dari kamar mandi, menuju ke orang 
tua mereka, dan Momo menyatakan hasil ke ketiga orang tua itu. 


“Garisnya satu, negatif.” Ada wajah kecewa keluar dari 
ketiganya. 


Walau kemudian, ketiganya tertawa. “Yah, salah kita sendiri, sih. 
Ganggu pasangan muda satu ini.” Ayah Momo angkat suara. 


“Yah, harusnya gak perlu sekhawatir itu, sih. Anggap aja ujian.” 
Ibundanya menimpali. 


“Brendon, Momo, maaf, ya ....” Ayah Brendon tersenyum 
hangat. “Sebagai gantinya, biar Papah bantu soal bulan madu kalian. 
Papah yakin lokasi ini ... cocok untuk kalian berdua.” 


Momo dan Brendon bertukar pandang dan menatap ketiga 
orang tua itu lagi ... tampaknya mereka bekerja sama. 


Orang tua mereka pulang lebih awal dan bulan madu mereka 
pun dimulai. Brendon tak menyangka ... lokasinya adalah lokasi pulau 
terpencil dengan fasilitas lengkap. Dikitari oleh pantai biru indah, 
pemandangan begitu asri dan pasir putih masih begitu bersih di bawah 
sinar rembulan. 


Brendon mengingat ini .... 


“Keknya aku ... pernah liat tempat ini, deh,” kata Momo yang 
berdiri di balkon rumah villa yang terlihat begitu klasik itu. 


“Foto orang tuaku, aku, mamah, papah, pas aku kecil.” Ah, foto 
itu. Momo ingat. “Udah lama aku gak ke mari, atau lebih tepatnya gak 
dibolehin ke mari.” 


“Eh, kenapa?” tanya Momo kaget. 


“Ah, lupa kasih tau. Ini pulau pribadi papah, yang gak boleh aku 
sentuh sebelum aku punya pasangan. Khusus gitu, deh. Dan sekarang 
sesuai kesepakatan, mulai sekarang ini pulau aku ... eh, bukan.” Momo 
mengerutkan kening dan Brendon menoleh ke arahnya, tersenyum. 
“Pulau kita berdua.” 


Kedua pipi Momo memerah. 


Brendon menatap ke depan lagi, menghirup aroma dalam- 
dalam sambil memejamkan mata. “Segar udaranya, dan faktanya ini 
lokasi-lokasi begini bikin aku keinget mamah, aku kangen dia ....” 


Momo memeluk tangan Brendon, Brendon menatap ke arahnya 
dan balik memeluknya. 


“Aku bersyukur setelah sekian lama kebelet ke sini karena 
kangen mamah, akhirnya aku di sini lagi. Dan aku bener-bener bahagia, 
ditambah kamu di sisi aku. Rasanya ... bahagia banget.” Brendon 
menatap langit-langit. “Mah! Liat! Istriku cantik, kan?!” teriak Brendon 
dan Momo tertawa. “Seksi kayak Mamah, lho!” 


“Eh, bintangnya kedip-kedip!” Momo menunjuk ke langit. 


“Itu keknya mamah, dia ngiyain.” Brendon dan Momo tertawa 
bahagia. “Eh, apa, Mah?” Brendon mengarahkan telinganya ke arah 
langit-langit. “Eh, cucu? Wah ... gercep!” 


Momo geleng-geleng kepala akan tingkah suaminya. 


“Oke, Mah!” Kemudian, Brendon menatap Momo dengan 
senyum mesumnya. “Kata mamah—" 


Ungkapan Brendon terbungkam, bukan oleh perkataan lain 
tetapi bibir ... bibir lembut itu. Selama beberapa saat, hingga akhirnya 
saling melepaskan. 


“BTW, kita sekarang cuman berdua di sini. Gak ada siapa pun.” 
la memegang bibir Momo, mengusapnya lembut. 


“Iya ... aku tau. Gak akan ada yang ganggu kita dan kita bisa 
lakuin kapan pun ....” Kedua pipinya memerah. 


“Also, di mana pun.” Senyum Brendon melebar penuh gairah 
sedang Momo membulatkan mata sempurna. “Masuk hutan. Mau, gak, 
Istri Seksiku?” 


“Hm... interesting ....” 


Sekalipun kedua pipi keduanya memerah malu, tetapi rasa 
penasaran jauh lebih tinggi ... penasaran akan rasanya ala-ala remaja 
low budget yang menggunakan semak belukar sebagai alternatif motel 
ataupun flat. 


Permainan ganas setiap harinya jika ada kesempatan kapan pun 
dan di mana pun tentu membuahkan hasil .... 


“Beebo, garis merahnya dua, positif!” Itu yang diberitahu Momo 
setelah mereka hampir dua bulan di pulau tersebut, dan Brendon yang 
mendengarnya langsung memeluk istrinya itu seraya mengecupi 
lehernya. “Kita beritahu orang tua kita?” 


“Ah, gak usah ... pas pulang aja nanti, biar mereka kaget.” 
Brendon menjawab dan keduanya tertawa. 


“Eh, gimana soal periksa?” 


“Hm... kamu bener juga.” Brendon tampak berpikir. “Apa kita 
pulang tapi gak ngasih tau mereka aja?” 


“Bisa begitu?” 


“Bisa, dong ....” Brendon dan Momo kini menari waltz dengan 
lembut hingga menuju balkon. Di sana, bersama gelapnya malam yang 
tak terlalu banyak ditaburi bintang, mereka menari seirama tanpa 
melodi sedemikian rupa. “Cukup aku, kamu, mamah, dan Tuhan yang 
tau.” 


“Iya, Beebo ... iya.” Momo tertawa pelan, semoga saja bisa, dan 
jika tidak pun tak masalah toh di ending akan tetap kelihatan. Akhirnya 
... pasti demikian. 


“Omong-omong, Mo. Kamu makin seksi tau, gak ....” Faktanya, 
Momo sendiri sadar berat badannya bertambah, dan karena mata 
Brendon berbeda dan agak aneh ... yang dikatakan orang begini, maka ia 
mengatakan sebaliknya. “Seksi banget ....” 


Momo sudah mencintai dirinya sendiri, apa adanya dirinya. 
Menyadari jika ketidaksempurnaan lebih tepat dikatakan berbeda, 
karena di mata orang lain ... kadang itu istimewa. 


“Aku cinta banget sama kamu ... istri seksiku.” 


Di mata suaminya yang tampan dan berahang tegas ini, dirinya 
istimewa. 


THE END 


EXTRA CHAPTER 


“Kenapa kamu enggak ngasih tau kami dari awal?” Brendon 
mendapatkan tatapan intimidasi dari ketiga orang tuanya—ayahnya 
sendiri dan orang tua Momo. Mata mereka memicing kesal sementara 
Brendon hanya bisa menatap takut. 

“Pe-pengen suprise aja gitu.” Brendon tertawa kikuk. 


“Suprise?!” pekik ketiganya bersamaan, Brendon menciut 
sementara Momo hanya terkikik menanggapi suaminya. 


“A-aku suami yang baik, kok! Rajin ini itu, ra-rajin juga—" 
“Iya, tapi gara-gara kamu Mamah nyuruh Momo ini itu!” 
“Kami enggak sengaja nyuruh dia berat-berat!” 


Dan mulailah ceramah panjang kali lebar kali tinggi yang 
membuat Brendon rasanya ingin menangis. 


“IYA AMPUN! ENGGAK LAGI, DEH, SUPRISE-SUPRISE-AN! 
AMPUN!!!” Dan pria itu berteriak frustrasi. 


Brendon pun duduk lemah di hadapan mereka .... 
Kaka 
“Apa-apaan?!” 


“Pokoknya aku mau kita cerai!” 


“Aku gak suka, ya, dengan seorang wanita yang melar begini! 
Pokoknya aku mau kita cerai!” 


“Cowok berengsek!” pekik Brendon tak terima, hidungnya 
kembang kempis karena amarah. “Cewek lu itu lagi ngandung anak lu, 
ya wajar dia begitu! Cerai demi cewek lain?! Lu gak liat bini lu seksi bin 
cantik begitu, hah?!” Ia menunjuk-nunjuk televisi yang menyiarkan serial 
azab. 


Sementara itu, Momo baru keluar kamar, terlihat bingung. 
“Kamu kenapa marah-marah, Beebo?” 


“ininih, serial azab ikan terbang TV, judulnya “Suamiku Mem- 
Body Shaming-Ku Dan Membandingkanku Dengan Selingkuhannya”. Gak 
asiklah gak asik!” Brendon mendengkus sebal. 


“Kalau gak asik, kan, bisa kamu ganti, Beebo.” 


“Gak asik juga kalau nonton setengah, aku mau liat suaminya 
kena azab, Mo!” Momo hanya geleng-geleng kepala sambil menghela 
napas, pun tersenyum hangat. “Mo, kenapa keluar kamar, sebentar 
banget tidurnya perasaan.” 


“Aku haus—" 


“Kenapa gak panggil aku aja? Ya udah kamu masuk kamar lagi, 
biar aku ambilin minum, ya!” 


Momo menggeleng. “Enggak usah, kok. Aku pengen ambil 
sendiri aja. Kamu nonton aja entar ketinggalan.” 
“Udah, gak papa bentar doang!” Brendon pun menuju ke dapur 
dengan cepat, meninggalkan Momo yang hanya bisa menghela napas 
panjang sebelum akhirnya masuk ke kamarnya lagi. 


Tak lama, Brendon datang dengan nampan berisi air dan 
beragam buah-buahan dan cemilan sehat khusus ibu hamil. 


“Lho, kan aku mau minum aja ....” 

“Kali aja kamu mau nyemil dulu.” Brendon tersenyum, 
meletakkan nampan ke atas meja di samping tempat tidur. Momo 
duduk santai di atas kasur sana. “Kamu mau sesuatu lagi?” 

Momo menggeleng. 

“Ya udah, kalau ada apa-apa ... WhatsApp aja aku langsung, 
oke?” Momo mengangguk. “Ya udah, dah, Sayang!” Brendon mencium 
kening istrinya sebelum akhirnya keluar kamar. 

Momo menghela napas panjang .... 

Momo terdiam selama beberapa saat, menoleh ke sampingnya 
di mana banyak makanan di sana, mengambil segelas air kemudian 
meminumnya. Setelahnya pun ia berbaring tenang, seraya memikirkan 
banyak hal .... 

la membuka ponselnya, melihat sebuah berita yang sama. 


“Bahaya kelebihan berat badan untuk ibu hamil.” 


Hal yang membuatnya ... mengalami kekurangan nafsu makan 
drastis. 


xxx 


Brendon hari ini menyiapkan sarapan, sarapan yang sesuai 
untuk ibu hamil dan dirinya sendiri. Pria itu benar-benar posesif soal 


anak pertamanya yang baru berusia tiga bulan dalam kandungan. Ia 
benar-benar mengikuti nasihat dokter menjadi suami serta calon ayah 
yang baik. 


Benar-benar baik .... 


“Makasih, Beebo.” Momo pun mulai menyantap makanannya, 
dan hal tak diketahui Brendon adalah ... Momo selalu memuntahkannya 
setelah itu. 


la memuntahkan makanannya, kemudian hanya meminum 
susunya. 


Hal yang lama-kelamaan membuat Brendon sadar ada yang 
berbeda dari istrinya, padahal setahunya Momo memakan makanannya 
dengan rutin. Brendon melakukan penjagaan ekstra dan baru menyadari 
satu hal.... 


Istrinya memuntahkan isi perutnya. 


“Kamu kenapa muntahin makanan yang kamu makan?” pekik 
Brendon, keluar dari persembunyian dan menghampiri Momo. 


Momo terkejut, menoleh ke prianya tersebut dan menatap 
kaget. Ia melihat wajah sedih dan kecewa dari suaminya dan hal itu 
membuat matanya berkaca-kaca. 


“Kenapa kamu lakuin ini?” Tetapi, prianya lah yang pertama 
menjatuhkan air mata. “Kenapa?” Nadanya begitu sendu, terdengar 


seperti rintihan luar biasa sakit. 


“Maaf...” 


“Aku tahu dokter bilang, Mo. Kalau kamu belum paham kamu 
tanya sama aku! Iya, dokter bilang kelebihan berat badan itu enggak 
baik buat ibu hamil, tapi bukan berarti kamu harus begini! Berat badan 
kamu itu kategori ideal, dan aku paham, aku paham ... jadi menu yang 
aku masakin itu semuanya spesial, sesuai, gak bakal bikin kamu kenapa- 
kenapa. Tapi kamu tahu, apa yang kamu lakuin ini malah 
membahayakan kalian bertiga!” 


Brendon memegang kepalanya, sakit. 
“Mo.....” 
“Beebo, maafin aku.” Momo menghampirinya. 


Brendon menarik wanita itu ke pelukannya. “Enggak, maafin aku 
....” Brendon masih terisak. “Maaf ....” Dan keduanya terisak. 


Ketika tiba-tiba terdengar bunyi pintu di luar. Spontan keduanya 
keluar dan menemukan ketiga orang tua mereka ada di sana. 


Ibunda Momo menatap kaget putrinya. “Lho, kamu, kok ... lebih 
kurus?” tanya sang ibu bingung. “Kalian abis nangis?” 


Momo memeluk ibunya. “Bu, maafin aku!” 


Sedang para ayah menatap bingung Brendon yang menyeka sisa 
air matanya. “Yah, biar aku jelasin di dalem!” 


xxx 


Bulan demi bulan berlalu, sekalipun badan Momo lebih berisi 
tetapi ia dalam kondisi normal, hanya saja perutnya ... perutnya bisa 
dikatakan amat besar di bulan-bulan ia akan melahirkan. 


Tentu saja ... karena faktanya yang Momo kandung tak hanya 
satu, melainkan sepasang bayi kembar .... 


Impian Brendon, tusuk satu dapat dua, berbeda kelamin pula. 


Detik-detik sebelum melahirkan, Brendon sudah lebih awal ke 
rumah sakit, Momo diberikan perawatan sebaik mungkin dan Brendon, 
sebagai suami yang baik, terus mendampinginya bersama keluarganya 
yang sesekali datang. 


Keluarga itu tampak bahagia menunggu kehadiran dua insan 
mungil mereka ke dunia .... 


Tanpa menyadari, seseorang mengintai mereka diam-diam ..... 


Proses melahirkan berjalan sesuai prosedur, cukup lama, dan 
Brendon terus berada di samping Momo yang memilih melahirkan 
normal sekalipun dirinya sendiri tak terlalu tahan. Ia melihat wajah 
kesakitan itu, melihat tekanan itu, hal yang membuatnya frustrasi tetapi 
menahannya. 


Demi istrinya .... 


“Aku di sini, aku akan selalu di sini!” Ia memegang erat tangan 
Momo, dan Brendon sama pucatnya dengan Momo sendiri. 


Hingga akhirnya ... tangisan pertama terdengar. 


Tetapi itu tak cukup, karena masih ada bayi lain yang perlu 
Momo keluarkan, dan Brendon berusaha jauh lebih kuat dari 
sebelumnya. Sementara bayi lain sudah diberi penanganan tak lama 
kemudian tangisan lain terdengar. 


Momo tampak lega, tak terengah lagi tetapi kini memejamkan 
mata, tertidur. 


“Momo ....” Brendon menyeka kening Momo yang banyak 
berkeringat, mengecek keadaannya yang bernapas lemah. 


Wanitanya tersenyum lesu. 

“Anak kita ....” 

“Iya, Sayang. Iya ....” 

Bayi mereka kini diurus oleh perawat dan dokter, dan kala 
selesai merawat mereka ... seorang wanita bertubuh kurus kering 
dibalut pakaian perawat masuk, mengambil salah satu bayi, sebelum 


akhirnya membawanya berlari keluar. 


Wanita itu berlari keluar cepat, ketika petugas yang melihat 
keanehan tersebut langsung menanganinya, berlari mengejarnya. 


Brendon yang mendengar kegaduhan, serta suara tangisan yang 
amat ia kenal, spontan menatap keluar kaget. 


“Beebo, i-itu anak kita?” 

“Sebentar, Sayang!” Brendon langsung berlari keluar, mengikuti 
para perawat dan pihak keamanan yang kini berhadapan dengan 
seorang perawat kurus kering yang menatap mereka kegilaan sambil 
menggendong bayi mungil yang menangis di pelukannya. 


“Bu, serahkan bayi itu, Bu!” 


Brendon, menatap takut dan sangat khawatir. “Anakku!” 


“Enggak, harusnya aku yang bahagia, bukan si gendut itu!” 
Suara itu, Brendon kemudian memperhatikan wanita itu. Ia 
mengingatnya ... teman Momo. “Harusnya yang cantik dan seksi kayak 
aku yang beruntung, bukan dia!” 


la sudah terlihat amat gila ... terlalu gila akan kesempurnaan 
yang sebenarnya siapa pun tak memilikinya. Momo, istimewa di mata 
Brendon, semua orang memiliki keistimewaan masing-masing di mata 
orang lain. 


“Tolong, jangan ... jangan sakiti anak saya!” Brendon memohon. 


Sulit menanganinya, mereka khawatir dengan kondisi bayi 
mungil yang baru lahir tersebut. 


“Emang pantesnya disakitin!” Dan ia melepaskan bayi tersebut 
dari gendongan, tangisannya terdengar seiring ia jatuh begitu saja siap 
menyentuh lantai tetapi langsung saja pihak keamanan menanganinya. 


Menangkap sang bayi selembut mungkin dan menangkap 
wanita tersebut. 


“Lepaskan! Kalian harus mati! Kalian enggak berhak bahagia!” Ia 
terus meracau. “Aku sempurna! Tubuhku sempurna!” Dan kemudian ia 
tertawa terbahak-bahak, lalu menangis sedemikian rupa. 


“Pak.” Brendon menyambut bayinya yang menangis tersedu 
dengan wajah bersyukur, si kecil baik-baik saja. Nyaris! 


xxx 


Brendon tak menceritakan hal tersebut ke Momo sampai 
kondisi istrinya membaik, kala mereka pulang ke rumah lagi hingga 


beberapa bulan anak mereka. Kala mereka sekeluarga ada di ruang 
tengah bersama ... Brendon mengisahkannya. 


“Mo, aku mau cerita sesuatu, di rumah sakit ... pas kamu 
melahirkan, ada temen kamu di sana.” 


“Temenku?” Brendon mengangguk. 

“Temen seapartemenmu, dia ... lakuin sesuatu di sana.” 
Brendon mulai menceritakan apa yang ia ingat kala itu, kemudian Momo 
langsung memeluk kedua bayinya yang tengah menyusui ASI di dirinya. 

Momo menangis. 

“Udah, Sayang, udah. Itu sudah berlalu, dan semuanya akan 
baik-baik aja. Dia dibawa ke rumah sakit jiwa dan aku bakalan jaga 


kamu, jaga kalian!” 


Momo menyeka air matanya, pun menggeleng. “Dia sebenernya 
orang yang baik ....” 


Momo, masih seperti dulu, dengan hatinya yang baik hati. 


“Boleh aku ketemu sama dia nanti, aku pengen ngomong 
sesuatu ke dia.” 


“Buat apa, Sayang? Enggak perlu.” Ibunya mengingatkan. 

“Aku harus, Bu ... aku ingin bilang ke dia ... semua orang berhak 
bahagia, semua orang itu istimewa, semua orang termasuk dia. Standar 
kecantikan itu hal yang abstrak, itu semua tergantung orang-orang di 


sekitar kita ....” Momo menatap bayi-bayinya. 


“Kamu enggak marah .....” 


“Aku marah.” Momo mengangguk, tersenyum kecut. “Tapi 
bukan kemarahan yang pengen kukeluarkan untuk saat ini.” 


Dan ya, kala Momo menuju ke RSJ tempat temannya berada, ia 
memang bukan marah, ia berceramah panjang kali lebar kali tinggi 
selayaknya orang tuanya dan temannya, duduk di bawahnya selayaknya 
anak yang kena marah ibunya. 

“Like parents like daughter.” Brendon tersenyum kecut. 

la jadi takut kena omelan istri seksinya itu. 


Saat pulang pun, Momo menghela napas lega masuk ke mobil. 


“Enak, ya, ngeluarin semua uneg-unegnya?” Momo menatap 
nyalang Brendon, dan pria itu langsung menciut. 


“Yah, begitulah ....” Brendon menghela napas lega. 
“Kamu keliatan capek, mau aku pijitin?” 
“Enggak, enggak usah.” 


Rasanya Brendon canggung. Istrinya yang kalem berubah ganas 
tadi ... ia jadi takut sendiri. “Kamu mau lakuin sesuatu?” 


Brendon terperanjat kala Momo memeluknya dari samping, 
ditatapnya istrinya yang masih berwajah dongkol tersebut. Tampaknya 
kala marah, Momo akan lebih manja ... tetapi Brendon tak tahu harus 
menyukainya atau takut karenanya. 


Karena kala ia demikian, kemanjaannya membuatnya menjadi 
female dominant. 


Bahkan kala masuk ke kamar, Brendon tahu dirinya serasa di 
dalam film yang sering ia tonton soal fetishnya. la ... 


“Mo-Momomnyy ....” 
Momo mengerutkan kening, bingung. 
“Mommy Momo ....” 


Impiannya, bersama istri seksinya, terwujud! 


THE END 


